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ABSTRAK

Nama / NIM : Ega Junita / 220303081

Judul : Pemahaman Mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh Terhadap Toxic Friendship
Perspektif Al-Qur’an

Tebal Skripsi : 91 Halaman

Program Studi : [lmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pembimbing | : Dra. Safrina Ariani, MA., Ph. D
Pembimbing I1 : Syukran Abu Bakar, Lc., MA

Salah satu permasalahan yang sering terjadi di kalangan
mahasiswa adalah toxic friendship, yaitu bentuk hubungan
pertemanan yang buruk dan hanya menguntungkan salah satu pihak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pemahaman
mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan Program
Studi Sosiologi Agama mengenai toxic friendship perspektif Al-
Qur’an. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
menggabungkan dua jenis penelitian yaitu kepustakaan dan
lapangan melalui studi dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an secara tegas
melarang berbagai bentuk perilaku tercela yang termasuk dalam
kategori foxic friendship yaitu perkataan buruk (QS. al-Nisa’: 148),
gibah (QS. al-Hujurat: 12), mengolok-olok (QS. al-Hujurat: 11),
egois (QS. al-Hasyr: 9), berkhianat (QS. al-Anfal: 27), dan bersikap
ketergantungan (QS. al-Furqan: 27-29). Semua bentuk perilaku
tersebut bertentangan dengan nilai-nilai ukhuwah dan dapat merusak
hubungan pertemanan. Mayoritas mahasiswa prodi IAT dan SA
memahami foxic friendship berdasarkan pandangan Al-Qur’an,
meskipun dengan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Pada
tingkat translasi, mahasiswa mampu menjelaskan makna foxic
friendship dan mengetahui adanya larangan perilaku tersebut. Pada
tingkat interpretasi, mahasiswa mampu menjelaskan ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan perilaku buruk. Sementara tingkat
ektrapolasi, mahasiswa mampu memberikan solusi dan berupaya
menerapkan dalam kehidupan pertemanan.

Kata kunci: Pemahaman mahasiswa, toxic friendship, pandangan
Al-Qur’an.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini, secara umum berpedoman kepada transliterasi A/i ‘Audah
dengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan 1, | T (titik di bawah)
~ |B 1, | Z (titik di bawah)
o | T {
e | Th ¢ Gh
z J Bl LR
c H (titik di bawah) Bl 1R
¢ Kh 4 | K
., |D J | L
y | Dh - M
J R SN
5 V4 7 W
P S e
s .|
e S (titik di bawah) « Y
2 D (titik di bawah)
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Catatan:
1. Vokal Tunggal

--------- (fathah) = a misalnya, <2 ditulis hadatha
--------- (kasrah) = i misalnya, J2& ditulis gila
_________ (dammah) =u misalnya, s ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
(@) (fathah dan ya) = ay, misalnya, s_»_» ditulis hurayrah
() (fathah dan waw) = aw, misalnya, 2 s ditulis tawhid

3. Vocal Panjang (maddah)
(") (fathah dan alif) =a,
(¢) (kasrah dan ya) =1,
(5) (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)

—~

a dengan garis di atas)

N

1 dengan garis di atas)

Misalnya: (Ol _z, G55, Jsiae) ditulis burhan, tawfiq, ma’qil.

4. Ta’Marbutah ( 5)
Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya ¥ 43kl = g/-
falsafat al-ila. Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat
harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: (4s¥) zalic
dBY) Qs Aandl <éles ) ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-
Indyah, Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis arab dilambangkan dengan lambang
(), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapatkan syaddah, misalnya (
43l ) ditulis islamiyyabh.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J transiliterasinya adalah a/, misalnya: (sl « aisl)
ditulis al-kasyf, al-nafs.
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7. Hamzah (s)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (*), misalnya: 433  ditulis mala 'ikah,
ditulis juz’t. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab. Ia menjadi alif,
misalnya: ¢ ditulis ikhtira -

Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.

. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

Singkatan

Swt = Subhanahu Wa Ta "ala
Saw = Sallallahu ‘Alaithi Wa Sallam
QS = Qur’an Surah

Ra = Radiyallahu ‘Anhu

HR = Hadis Riwayat

dkk = dan kawan-kawan

No = Nomor

Vol = Volume

t.t = tanpa tahun terbit

t.tp = tanpa tempat penerbit

IAT = [lmu Al-Qur’an dan Tafsir
SA = Sosiologi Agama
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KATA PENGANTAR
v A

Segala puji bagi Allah Swt. Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang. Atas limpahan Rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulis diberikan kesempatan serta kekuatan untuk menuntut ilmu
di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Peneliti juga
mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah Swt.
karena berkat pertolongan-Nya skripsi ini dapat diselesaikan dengan
baik dan tepat waktu. Salawat dan salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada junjungan alam yakni Nabi Muhammad Saw.
beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir
zaman.

Skripsi yang berjudul “Pemahaman Mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh Terhadap Toxic Friendship Perspektif Al-
Qur’an”. Disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
strata satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Meskipun proses penyusunannya
melewati berbagai rintangan dan tantangan, atas izin Allah Swt. serta
berkat doa, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak, peneliti
akhirnya dapat menyelesaikan skripsi sesuai dengan waktu yang
telah ditargetkan.

Penuh rasa hormat dan kerendahan hati, peneliti
menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan,
arahan, serta partisipasi selama penyusunan skripsi. Semoga setiap
kebaikan yang telah diberikan akan mendapat balasan berlipat ganda
di sisi Allah Swt. Adapun pihak-pihak yang membantu penulis
dalam proses penyelesaian skripsi adalah sebagai berikut:

1. Bapak Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M. Ag. selalu Dekan
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat serta sebagai penasihat
akademik (PA). Terima kasih atas ilmu, arahan, dan waktu yang
telah diberikan dan selalu siap untuk membimbing mulai dari
penentuan masalah dan judul hingga ke tahap seminar proposal.
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. Ibu Zulihafnani, S.TH., MA. selaku ketua Prodi [lmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Bapak Muhajirul Fadhli, Lc., MA. selaku sekretaris
Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, serta Ibu Jabaliah, S.Pd.,
M.Pd., selaku operator Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Terima
kasih telah banyak membantu, memberikan dukungan, dorongan
kepada peneliti dalam penyelesaian skripsi.

. Ibu Dra., Safrina Ariani, MA., Ph. D. selaku pembimbing I dan
Bapak Syukran, Lc., MA. selaku pembimbing II yang penuh
kesabaran dan ketulusan dalam membimbing selama proses
penyusunan skripsi. Terima kasih sebesar-besarnya atas waktu,
tenaga, dukungan, arahan, saran serta ilmu yang telah diberikan
hingga skripsi ini dapat diselesaikan. Semoga setiap kebaikan
ibu dan bapak dibalas oleh Allah Swt serta diberikan kesehatan
dan kebahagiaan di dunia maupun akhirat.

. Ibu Musdawati, S.Ag., MA. selaku ketua Prodi Sosiologi Agama
beserta mahasiswa Sosiologi Agama dan mahasiswa Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir angkatan 2022. Terima kasih atas bantuan,
dukungan, partisipasi, kesediaan yang diberikan dalam proses
pengumpulan data serta memberikan izin untuk melakukan
penelitian.

Seluruh dosen, ahli staf IAT, staf administrasi dan staf
perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry
yang telah memberikan ilmu dan membantu peneliti dalam
memudahkan segala urusan dalam penyelesaian skripsi.

. Teruntuk kedua orang tua yang sangat dicintai yaitu ayahanda
Zuliman dan ibunda Hasnita. Telah menghadirkan cinta yang
tulus, kasih sayang tanpa batas, motivasi yang sangat berharga,
dan nasihat yang tiada henti-hentinya. Keduanya menjadi rumah
terhangat sekaligus alasan terbesar untuk terus melangkah.
Setiap langkah yang peneliti raih termasuk skripsi adalah bagian
dari doa dan harapan beliau. Terima kasih atas segala
pengorbanan, kebahagian, dan doa yang tiada henti-hentinya
mengalir demi kelancaran dan kesuksesan peneliti. Semoga
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ayahanda dan ibunda selalu dalam lindungan Allah Swt. serta
diberikan kebahagian dan kesehatan yang tiada putus.

Teruntuk abang dan adik tersayang, terima kasih telah
menghibur dan memberi dukungan kepada peneliti. Meskipun
jaraknya jauh, namun doa dan perhatian menjadi kekuatan yang
menyertai setiap langkah.

Untuk diri saya Ega Junita, terima kasih telah kuat dan tidak
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menyelesaikan apa yang telah dimulai. Semoga langkah ini
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saling menguatkan dan berjuang bersama sejak awal perkulihan
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badai. Terima kasih atas dukungan, motivasi, doa, serta
kesediaanmu menjadi pendengar terbaik yang mampu menerima
sisi baik maupun buruk peneliti tanpa menghakimi. Semoga
Allah  Swt.  senantiasa  melindungi, menganugerahkan
kebahagian dan kesuksesan dalam setiap langkah hidupmu.
Teman-teman baik peneliti: Siti Aisyah, Al Huda Saina, yang
selalu membantu, menghibur, memberikan dukungan, saran,
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proses penyelesaian skripsi ini. Semoga pertemanan akan tetap
abadi dan sukses di masa akan mendatang.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh
dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan saran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri, yang selalu membutuhkan orang lain. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia tidak terlepas dari interaksi dan komunikasi
dengan sesama, baik itu dengan teman sebaya, keluarga, dan guru.!
Sebagai makhluk ciptaan Allah, manusia memiliki karakter dan
perilaku yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam menjalin suatu
hubungan sosial, ada yang saling menguntungkan dan ada yang
saling merugikan.?

Salah satu bentuk interaksi sosial yang sangat penting dalam
kehidupan, khususnya mahasiswa adalah hubungan pertemanan.
Pertemanan bukan hanya sebagai sarana untuk berbagi pengalaman,
saling mendukung, tetapi juga berperan dalam membentuk perilaku
dan karakter seseorang.> Dalam pandangan Islam, pertemanan yang
baik akan menciptakan hubungan yang damai dengan nilai-nilai
positif seperti berperilaku jujur, saling mendukung, berkasih sayang,
menasihati serta memberikan rasa aman.*

Kenyataannya dalam kehidupan sekarang, salah satu
fenomena yang sering terjadi pada mahasiswa adalah masalah dalam

'Sugeng Sejati dkk., “Dampak Negatif Perilaku Toxic Friendship dengan
Kualitas Pertemanan Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu”, dalam Journal of Islamic Guidance
and Conseling, Vol. 2, No.1, (2023), hlm. 237.

“Nofha Rina Justicia Chantika Dhea Arda, “Pengaruh Keterbukaan Diri
Terhadap Hubungan Relasional Antar Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
Telkom”, dalam Jurnal llmiah Fakultas llmu Komunikasi, Vol.1, No. 1, (2022),
hlm. 135.

3Nurul Hikmah Berutu, “Peran Majelis Ta’lim Ni’man Nisa’ dalam
Mengatasi Toxic Friendship pada Mahasisiwa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh”, (Skripsi Pendidikan Agama Islam, UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
2024), 2.

4Annida Salsabila Fitri, “Penafsiran Toxic Friendship dalam Al-Qur’an
(Analisis QS. al-Ma’idah Ayat 51 Pendekatan Teori Fungsi Interpretasi
Hermeneutika Jorge J. E. Gracia)”, (Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN
Salatiga, 2024), 1.
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pertemanan, diantaranya toxic fiiendship.’ Istilah ini baru populer di
kalangan generasi muda. 7oxic friendship adalah pertemanan yang
beracun, merugikan, dan hanya menguntungkan salah-satu pihak
saja. Biasanya ditandai dengan perkataan kasar, suka gibah, bersikap
egois, merasa iri, menghina, menyebar fitnah demi eksklusivitas
pertemanan, memanipulasi, serta hadir ketika membutuhkan saja.
Hal inilah membuat hubungan pertemanan menjadi buruk, sehingga
akan berdampak negatif pada kesehatan mental, prestasi akademik,
bahkan spiritual seseorang.®

Menurut data penelitian Journal of Psychology yang didapat
dari hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) pada tahun 2007,
penduduk Indonesia yang berusia di atas 15 tahun sekitar 11,6%
mengalami gangguan mental emosional yang ditandai dengan gejala
depresi dan kecemasan. Angka ini mengalami penurunan pada tahun
2013, sekitar 6,0%. Kemudian kembali meningkat pada tahun 2018
menjadi sekitar 9,8%. Salah satu aspek yang menyebabkan kondisi
tersebut adalah dukungan sosial, khususnya yang berasal dari teman.
Perlu dicatat bahwa dukungan dari teman tidak selalu membawa
pengaruh negatif, tetapi banyak juga yang memberi pengaruh
positif.’

Islam mengajarkan pentingnya membangun hubungan yang
sehat dan positif, baik dengan sesama manusia maupun dengan
Allah. Di dalam Al-Qur’an dan hadis, terdapat petunjuk yang
mengajarkan tentang bagaimana seharusnya seorang muslim
berperilaku dalam hubungan sosial, termasuk hubungan pertemanan.
Selain itu, Allah juga mengingatkan umatnya untuk berhati-hati
dalam memilih teman, karena teman dapat mempengaruhi perilaku,
karakter, dan bahkan iman seseorang. Sebagaimana dijelaskan dalam

SNurul Hikmah Berutu, “Peran Majelis Ta’lim Ni’man Nisa’ dalam
Mengatasi Toxic Friendship”, 2.

®Ummi Mawadadah dkk., Isu-Isu Psikologi Pendidikan Islam
Kontemporer, (Depok: Yasuka Inspira Media, 2024), him. 34.

’Siti Rahimah dkk., “The Effect of Toxic Relationships in Friendship on
The Psychological Well-Being of Islamic University Students”, dalam Jurnal Of
Psychology, Vol.10, No.2, (2022), hlm. 161.
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hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
yaitu:

w’*”swwujgcgw ki 2y dog B B Lo &
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Telah menceritakan kepadaku Musa bin Ismail, telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahid, telah menceritakan
kepada kami Abu Burdah bin Abdillah, ia berkata: aku
mendengar Abu Burdah bin Abi Musa dari ayahnya Ra.,
Rasulullah Saw. bersabda “Perumpamaan teman yang baik
dengan teman yang buruk adalah seperti penjual minyak
wangi dan tukang besi. Dari penjual minyak wangi, engkau
bisa mendapatkan manfaat, bisa jadi engkau membeli
darinya atau sekedar mencium bau harumnya. Sedangkan
dari tukang besi, bisa jadi ia membakar tubuhmu atau
pakaianmu, atau engkau mencium darinya bau yang buruk”.®
(HR. al-Bukhari)

Hadis di atas menjelaskan arti pertemanan bagi seseorang
jika berteman dengan orang yang baik maka akan menjadi baik, jika
berteman dengan orang yang buruk, maka ia pun bisa ikut demikian.
Maka pentingnya dalam memilih teman agar tidak terjerumus dalam
hubungan pertemanan yang merugikan. Sebagaimana firman Allah
Swt. dalam surat az-Zukhruf ayat 67 yaitu:

s %

.":fﬂﬁ gl gi; . ’1 RN ,,. wa’" ;3)\}_3}?

8 Abu Abdillah Muhammad Al-Ju’fi al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut:
Darul Tawq an-Najah, 2001), Kitab al-Jumu ‘ah, Bab al-Tayy1b Lil Jumu ah, Jilid
5, No. 2101, hlm. 294.
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Teman-teman akrab pada hari itu saling bermusuhan satu
sama lain, kecuali orang-orang yang bertakwa.

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa teman-teman karib
pada hari kiamat akan saling bermusuhan karena hubungan
persahabatan mereka di dunia dibangun atas dasar kezaliman, bukan
dengan kebaikan, kecuali pertemanan orang-orang yang bertakwa
yang menjalin persahabatan atas dasar ketaatan kepada Allah.
Pertemanan yang tidak didasarkan pada ketakwaan akan
menghasilkan  pertemanan atas dasar duniawi sehingga
mengakibatkan pertemanan terputus. Sementara pertemanan yang
didasari dengan ketakwaan akan bersifat langgeng atas dasar
ukhrawi sehingga terus terjalin sampai hari kemudian.’

Kemudian dalam Tafsir Fathul Bayan dijelaskan bahwa
(+24Y)) yaitu orang-orang yang saling mencintai di dunia, (%)
artinya hari ketika kiamat datang, (s (=aml agiar) “Saling
bermusuhan satu sama lain”, maksudnya adalah hubungan di antara
mereka telah terputus, karena masing-masing sibuk dengan dirinya
sendiri, dan mendapati bahwa urusan-urusan yang dahulu membuat
mereka saling bersahabatan ternyata menjadi penyebab azab. Maka
persahabatan pun berubah menjadi saling bermusuhan. Kemudian
Allah mengecualikan orang-orang yang bertakwa dengan firman
Allah Swt. (¢siall ¥)) “Kecuali orang-orang bertakwa” yaitu sahabat
di dunia dan akhirat menjalin persahabatan berdasarkan sebab-sebab
kebaikan dan pahala, maka persahabatan tersebut kekal sebagaimana
adanya.!”

Berdasarkan ~ wawancara sementara pada beberapa
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, terlihat bahwa perilaku
toxic friendship sering muncul dalam circle atau kelompok tertentu.
Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa pernah terjebak dalam
hubungan toxic friendship seperti memanfaatkan, bersikap egois,

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian
Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 12, hlm, 589.

19 Abu al-Tayyib Muhammad Siddiq Khan, Fathul Bayan Fi Magqasid
Qur’an, (Beirut: al-Maktabah al-Asriyyah, 1992), Jilid 12, hlm. 371.
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merasa tertekan, dan bentuk negatif lainnya. Menariknya, sebagian
dari mereka mengetahui bahwa hubungan yang buruk tidak hanya
berdampak di dunia tetapi juga di akhirat. Dampak di dunia yang
mereka rasakan seperti kurangnya percaya diri, menjauhkan dari
kebaikan, dan merasa tertekan. Sedangkan dampak di akhirat seperti
dapat menimbulkan penyesalan dan menjerumuskan ke dalam
neraka.!! Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Mila Febriani
yang menemukan bahwa banyak mahasiswa mengalami bentuk
pertemanan toxic seperti kritik yang merusak, tidak berempati, sifat
keras kepala, dan ketergantungan yang berlebihan.!'? Fenomena ini
menunjukkan bahwa hubungan yang seharusnya menjadi tempat
saling membantu dan mengajak dalam kebaikan, justru berubah
menjadi relasi yang menjauhkan dari nilai-nilai keislaman. Oleh
karena itu, penting bagi setiap individu untuk memahami etika
pertemanan yang baik sesuai dengan ajaran Islam berlandaskan Al-
Qur’an dan hadis, agar tidak terjebak dalam hubungan pertemanan
yang foxic."?

Penelitian ini bukan suatu hal yang baru, tetapi sangat banyak
penelitian terdahulu yang mengangkat permasalahan mengenai toxic
friendship baik dari segi sosial maupun psikologis. Tetapi masih
sedikit yang mengkaji dari sudut pandang Al-Qur’an. Selain itu,
peneliti belum menemukan secara spesifik yang meneliti
pemahaman mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh khususnya
mahasiswa Fakultas Ushuluddin ~dan  Filsafat terhadap toxic
friendship perspektif Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba menawarkan pendekatan baru dengan memadukan konsep
toxic friendship dari sisi kehidupan mahasiswa dengan pemahaman

! Hasil Wawancara dengan Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, pada Tanggal 10 April 2025.

2Mila Febriani, “Perilaku Komunikasi Toxic Friendship pada
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam”, (Skripsi Manajemen dan
Komunikasi Islam, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024), 41.

BAmsal Qori Dalimunthe dkk., “Toxic Friendship Communication
Behavior (Studi: Mahasiswa BPI UIN Sumatera Utara)”, dalam Communnity
Development Journal, Vol.5, No. 1 (2024), him. 1827.
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terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan toxic
friendship, yang berfokus pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat.

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menggali lebih dalam
pemahaman mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan Sosiologi Agama
mengenai foxic friendship menurut perspektif Al-Qur’an.
Diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk lebih memahami
betapa pentingnya menjaga hubungan pertemanan yang membawa
kepada kebaikan, baik dalam konteks sosial, emosional, maupun
spiritual. Dengan pemahaman yang baik terhadap ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan persahabatan, diharapkan mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat
menciptakan hubungan yang sehat, harmonis, dan penuh dengan
nilai-nilai positif yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pemahaman Mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh Terhadap Toxic Friendship Perspektif Al-Qur’an.”

B. Fokus Penelitian

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, untuk
memperjelas arah pembahasan dalam skripsi ini, perlu ditegaskan
fokus penelitian serta rumusan masalah. Hal ini penting agar kajian
tidak melebar ke hal-hal yang tidak berkaitan dengan judul
penelitian. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah menggali
pemahaman mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh terhadap toxic
friendship perspektif Al-Qur’an khususnya mahasiswa Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan Program Studi Sosiologi
Agama angkatan 2022.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perspektif Al-Qur’an tentang foxic friendship?

2. Bagaimana pemahaman mahasiswa Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsi dan Program Studi Sosiologi Agama terhadap
toxic friendship perspektif Al-Qur’an?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui perspektif Al-Qur’an tentang foxic friendship.

2. Untuk mengetahui sejauhmana pemahaman mahasiswa Program

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan Program Studi Sosiologi
Agama terhadap foxic friendship perspektif Al-Qur’an.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk memperkaya kajian keislaman khususnya yang berkaitan
dengan perspektif Al-Qur’an tentang toxic friendship. Dengan
mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan foxic
friendship, penelitian ini dapat memperlihatkan bagaimana Al-
Qur’an memberikan pedoman bagi umat Islam dalam memilih
dan menjaga pertemanan.

Manfaat praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa
UIN Ar-Raniry untuk lebih memahami dan mengenali
pertemanan yang tidak sehat serta memberikan panduan bagi
mereka dalam membangun pertemanan yang lebih positif dan
mendukung perkembangan diri. Penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi lembaga kemahasiswaan khususnya UIN Ar-Raniry
Banda Aceh dalam merancang program-program yang dapat
meningkatkan kesadaran mahasiswa serta pembinaan karakter
seperti kajian keislaman, seminar, layanan konseling yang
menekankan pentingnya hubungan sosial yang sehat dan
berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an.



BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Kajian tentang foxic friendship sebenarnya bukanlah suatu
hal yang baru, sudah ada beberapa kajian terdahulu yang membahas
toxic friendship baik dari segi sosial, psikologis, maupun pandangan
Al-Qur’an. Untuk menghindari adanya kesamaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, peneliti terlebih dahulu menelaah beberapa
kajian yang relevan dengan judul ini. Adapun beberapa kajian
terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian adalah sebagai
berikut:

Pertama, dilakukan oleh Amir dengan judul “Perilaku
Komunikasi Toxic Friendship (Studi terhadap Mahasiswa Fisip
Universitas Muhammadiyah Makassar)”. Penelitian ini mengkaji
perilaku komunikasi foxic friendship pada mahasiswa Fisip
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan fokus pada pesan
verbal dan nonverbal serta dampaknya terhadap teman sebaya.
Menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan sepuluh informan.
Hasil penelitian menunjukkan perilaku toxic friendship yang lebih
dominan terjadi adalah pengkritik dan kurang empati. Dampak yang
dirasakan mahasiswa adalah kemarahan dengan respon berbeda,
seperti memilih diam dan menjauh dari pertemanan buruk atau tetap
bertahan.! Penelitian Amir dengan penelitian ini memiliki kesamaan
yaitu sama-sama menggunakan informan dari kalangan mahasiswa
dengan metode kualitatif. Perbedaanya, penelitian Amir berfokus
pada bentuk perilaku komunikasi foxic friendship serta dampak yang
ditimbulkan. Sementara penelitian ini berfokus pada pemahaman
mahasiswa terhadap ayat Al-Quran tentang foxic friendship.

'"Amir dkk., Perilaku Komunikasi Toxic Friendship (Studi terhadap
Mahasiswa Fisip Universitas Muhammadiyah Makassar), dalam Jurnal
Komunikasi dan Organisasi, Vol. 2, No. 2, (2020), hlm. 93.



Penelitian kedua, yang berjudul “Perilaku Komunikasi Toxic
Friendship pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPT)
Fakultas Dakwah UIN Saizu Purwokerto” yang ditulis oleh Mila
Febriani pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan perilaku komunikasi foxic friendship di kalangan
mahasiswa KPI Fakultas Dakwah UIN Saizu Purwokerto. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan sampel sebanyak 43
mahasiswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan 23,3% mahasiswa berada pada kategori
tinggi, 62,8% sedang, dan 14% rendah dalam perilaku komunikasi
toxic friendship. Bentuk perilaku yang paling dominan adalah sikap
keras kepala (26%), pengkritik (24%), kurang empati (25%), dan
ketergantungan (25%), yang muncul dalam komunikasi verbal
maupun nonverbal. Penelitian ini menegaskan pentingnya adanya
program atau intervensi untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa
mengenai dampak negatif dari toxic friendship.?

Persamaan penelitian Mila dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti foxic friendship di kalangan mahasiswa.
Perbedaannya, penelitian Mila bersifat kuantitatif dan berfokus pada
bentuk perilaku toxic friendship di kalangan mahasiswa tanpa
menggali pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an dengan solusi yang
ditawarkan adalah pentingnya program untuk meningkatkan
kesadaran mahasiswa. Sementara penelitian ini bersifat kualitatif
yang berfokus pada pemahaman mahasiswa terhadap toxic
friendship menurut perspektif AI-Qur’an.

Penelitian ketiga, dilakukan oleh Ikhfiani Haliya pada tahun
2023, dengan judul “Toxic Friendship dalam Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Tematik)”. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka, yang bersumber dari AI-Qur’an dan kitab
tafsir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memandang

2 Mila Febriani, “Perilaku Komunikasi Toxic Friendship pada Mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam”, (Skripsi Manajemen dan Komunikasi Islam,
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024), 49.



toxic friendship sebagai hubungan pertemanan yang negatif,
merugikan, dan tidak sehat yang membawa ke dalam kesesatan dan
dapat mengakibatkan masuk ke dalam neraka. Oleh karena itu, Islam
menganjurkan untuk menghindari hubungan yang merusak dan
memilih teman yang membawa kebaikan. Dampak dari foxic
friendship terlihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti ucapan kasar,
tuduhan tanpa dasar, dan komentar negatif yang menyakiti orang
lain.> Persamaan penelitian Ikhfani dengan penelitian ini adalah
sama-sama mengkaji tentang toxic friendship dalam perspektif Al-
Qur’an. Perbedaannya terletak pada fokus dan metode penelitian, di
mana penelitian Ikhfani bersifat kepustakaan dengan menelaah ayat-
ayat Al-Qur’an melalui kajian tafsir tematik, sedangkan penelitian
ini gabungan antara penelitian kepustakaan dan lapangan yang
berfokus pada pandangan Al-Qur’an tentang toxic friendship serta
pemahaman mahasiswa UIN Ar-Raniry terhadap hal tersebut.
Penelitian keempat, dilakukan oleh Riski Nurliatus Sahban
dengan judul ‘“Pandangan Al-Qur’an terhadap Toxic Friendship:
Analisis Teori Psikologi Attachment John Bowlby” menyatakan
bahwa foxic friendship dalam pandangan Al-Qur’an merupakan
pertemanan yang dilarang dan dipraktekkan karena dapat
menjerumus kepada keburukan dan kesesatan. Al-Qur’an
menyinggung fenomena tersebut dalam beberapa ayat, antara lain
QS. al-Furgan ayat 27-29, QS. al-Shaffat ayat 51-57, QS. al-Zukhruf
ayat 67, dan QS. al-Isra’ ayat 73-7, dengan menggunakan teori
Attachment John Bowlby, menjelaskan faktor penyebab seseorang
terjebak dalam toxic friendship dengan pola asuh avoidant (cuek),
ambivalent (bergantung dan cemas berlebih), serta disorganized
attachment (tidak stabil) lebih rentan mengalami toxic friendship.
Dengan demikian, baik Al-Qur’an maupun teori Attachment sama-
sama menegaskan bahwa toxic friendship berdampak negatif bagi
individu maupun lingkungan. Solusi yang ditawarkan adalah

3 Ikfiani Haliya, Toxic Friendship dalam Al-Quran (Kajian Tafsir
Tematik), (Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Walisongo Semarang, 2023),
62.
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membangun pola asuh yang sehat sehingga terbentuk secure
attachment sebagai dasar pertemanan yang aman dan bermanfaat.*

Adapun persamaan penelitian Riski dengan penelitian ini
adalah sama-sama mengaji toxic friendship berdasarkan Al-Qur’an
serta menegaskan dampak negatifnya. Perbedaanya terletak pada
fokus dan metode penelitian, yang mana penelitian Riski
menggunakan pendekatan kepustakaan yang berfokus pada teori
Psikologi Attachment John Bowlby dengan solusi pola asuh sehat.
Sedangkan penelitian ini gabungan antara penelitian kepustakaan
dan lapangan yang berfokus pada pemahaman mahasiswa terhadap
toxic friendship berdasarkan sudut pandang Al-Qur’an.

Penelitian kelima ditulis oleh Indah Amalia yang berjudul
“Toxic di Media Social dalam Pandangan Al-Quran (Studi terhadap
Surah al-Nisa’ ayat 148 dan Surah al-Mumtahanah ayat 2)”.
Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan menggunakan metode
tafsir maudii . Dalam Al-Qur’an, istilah yang memiliki makna
serupa dengan foxic adalah kata su’ yang berarti buruk atau rusak.
Seperti dalam surah al-Nisa’ ayat 148, Allah membenci ucapan
buruk, yang mengandung makna larangan untuk melakukan
tindakan foxic. Kemudian dalam surah al-Mumtahanah ayat 2,
dijelaskan bahwa perilaku toxic dapat menimbulkan permusuhan
dan kebencian, yang pada akhirnya dapat memutuskan hubungan
silaturrahmi.’ Adapun persamaan penelitian Indah dengan penelitian
ini adalah sama-sama membahas foxic dari sudut pandang Al-Quran
dengan menggunakan metode tafsir tematik sebagai rujukan untuk
mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an. Perbedaannya, penelitian Indah
bersifat kepustakaan yang mengkaji toxic di media sosial yang hanya
berfokus pada dua surah saja yaitu surah al-Nisa’ ayat 148 dan surah
al-Mumtahanah ayat 2. Sedangkan penelitian ini bersifat lapangan

“Riski Nurliatus Sahban, Pandangan Al-Qur’an Terhadap Toxic
Friendship: Analisis Teori Psikologi Attachment John Bowlby”, (Skripsi [lmu Al-
Qur’an dan Tafsir, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2025), 70.

5 Indah Amalia, “Toxic di Media Social dalam Pandangan Al-Qur’an
(Studi Terhadap Surah al-Nisa’: 148 dan Surah al-Mumtahanah: 02)”, (Skripsi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Syarif Kasim Riau, 2021), 56.
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dan kepustakaan yang menekankan pada pemahaman mahasiswa
berdasarkan Al-Qur’an.

Dari beberapa karya tulis di atas, dapat disimpulkan bahwa
peneliti belum menemukan secara khusus yang mengkaji tentang
pemahaman mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh terhadap foxic
friendship perspektif Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba mengisi ruang tersebut. Diharapkan dapat menghasilkan
temuan yang bermanfaat serta memberikan solusi terhadap masalah
pada saat ini yaitu foxic friendship.

B. Kerangka Teori

1. Konsep Pemahaman

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
paham memiliki arti pengertian, pandangan, pendapat, mengerti
benar. ¢ Menurut Bloom pemahaman mencakup tujuan, perilaku,
atau respon yang menunjukkan bahwa seseorang mengerti makna
sebenarnya dari pesan yang terdapat dalam suatu komunikasi.’

Sedangkan Menurut Sudaryono, pemahaman merupakan
kemampuan untuk memahami sesuatu setelah mengetahui dan
mengingatnya, yang mencakup kemampuan menangkap makna dan
arti dari materi yang dipelajari, dan dapat diwujudkan dengan cara
menguraikan inti dari suatu bacaan atau mengubah data yang ada
dalam bentuk lain.® Pemahaman merujuk pada sejauhmana
seseorang mampu mengartikan,  memberikan makna, dan
menyimpulkan sesuatu dengan caranya sendiri, sehingga dapat
melihat dart berbagai sudut pandang. Bloom membagi aspek
pemahaman ke dalam tiga tingkatan yaitu: °

& Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1103.

7 Benjamis S. Bloom, Taxonomy Of Educational Objectives The
Classification Of Education Goals, (London: Longmans, Green and Co Ltd,
1956), him. 89

8 Sudaryono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Lentera Ilmu
Cendekia, 2014). hlm. 11.

° Benjamis S. Bloom, Taxonomy Of Educational Objectives The
Classification Of Education Goals, hlm. 91-95.
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a. Translasi
Translasi adalah proses memindahkan makna dari satu
bahasa ke bahasa lain sesuai dengan arti yang terkandung dalam
istilah tersebut atau bisa disebut dengan pengalihan atau
penerjemahan. Selain itu, translasi juga bisa diartikan sebagai
perubahan dari istilah yang abstrak menjadi simbolik agar lebih
mudah dimengerti. Jadi, translasi yaitu kemampuan untuk mengubah
suatu konsep ke dalam bahasa atau bentuk yang lebih mudah
dipahami, kemudian menyampaikannya kembali dalam bentuk lain
seperti model atau simbol. Adapun indikatornya mencakup: '°
1) Mampu menerjemahkan suatu bahasa ke bahasa lain. Contoh:
Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia.
2) Mampu menerjemahkan suatu bahasa yang abstrak menjadi
konkret.
3) Mampu mengubah simbol, ilustri, diagram, grafik, dan lainnya
ke dalam bentuk verbal.

b. Interpretasi

Interpretasi adalah kemampuan untuk menjelaskan materi
dengan mengaitkan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya
dengan informasi yang baru diperoleh. Interpretasi bisa diartikan
dengan penafsiran atau penjelasan. Interpretasi merupakan
kemampuan untuk mengembangkan dan memperoleh informasi
tambahan yang tidak secara langsung tertulis dalam sumber yang
dirujuk. Jika translasi hanya mengubah informasi yang ada ke dalam
bentuk lain, sedangkan interpretasi menyampaikan informasi baru
yang tidak secara eksplisit disebutkan. Adapun indikatornya
mencakup: !
1) Mampu memahami isi suatu karya secara menyeluruh.

19 Benjamis S. Bloom, Taxonomy Of Educational Objectives The
Classification Of Education Goals, hlm. 92.

11 Benjamis S. Bloom, Taxonomy Of Educational Objectives The
Classification Of Education Goals, him. 93-94.
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2) Mampu menafsirkan berbagai bahan bacaan dengan jelas dan
mendalam.

3) Mampu membedakan kesimpulan yang benar atau yang
bertentangan dengan data yang ada.

4) Mampu memberikan berbagai jenis data yang ada.

5) Mampu memberikan batasan yang tepat ketika menafsirkan.

c. Ekstrapolasi

Ekstrapolasi adalah kemampuan untuk mengembangkan
makna lebih lanjut. Aktivitas ini memerlukan tingkat pemikiran
yang lebih tinggi, karena seseorang harus dapat memahami makna
yang tersembunyi di balik apa yang tertulis, serta memperluas
pemahaman mengenai suatu masalah tertentu. '> Dengan demikian,
ekstrapolasi tidak hanya terbatas pada pemahaman data yang bersifat
konkret maupun abstrak, tetapi juga mengarah pada prediksi yang
lebih luas. Adapun indikatornya mencakup: '

1) Mampu untuk menyikapi kesimpulan suatu karya dengan
melihat langsung pada pernyataan yang jelas tertulis atau
disampaikan.

2) Mampu menarik kesimpulan dan menyatakannya secara efektif.

3) Mampu memprediksi kelanjutan suatu masalah.

4) Mampu melengkapi data yang kosong berdasarkan informasi
yang tersedia.

5) Mampu memprediksi konsekuensi dari tindakan yang
digambarkan dalam komunikasi.

6) Mampu membedakan antara konsekuensi yang mungkin dan
yang pasti terjadi.

12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 14.

13 Benjamis S. Bloom, Taxonomy Of Educational Objectives The
Classification Of Education Goals, him. 96.
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2. Toxic Friendship
a. Pengertian Toxic Friendship

Toxic berasal dari Bahasa Inggris yang berarti racun. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), racun merupakan zat yang
bisa menyebabkan sakit atau mati.'* Konteks toxic ini diungkapkan
untuk orang yang beracun atau memberikan dampak buruk terhadap
orang lain. Sedangkan friendship memiliki arti hubungan
pertemanan atau persahabatan. Maka toxic friendship yaitu
hubungan pertemanan yang bersifat merusak. Menurut Victoria
Andrea Munoz Serra, seperti yang dikutip dalam penelitian Iredho
Fani Reza, toxic friendship adalah ketika seseorang disebut sebagai
teman, tetapi perilakunya menimbulkan rasa sakit dan tidak sesuai
dengan harapan dalam sebuah persahabatan.!

Istilah toxic pertama kali diperkenalkan oleh Lilian Glass,
seorang ahli Komunikasi dan Psikologi berbasis di California, dalam
bukunya yang berjudul Toxic People pada tahun 1995. Menurutnya,
toxic mengacu pada hubungan yang merusak. Glass mengklaim
bahwa setiap hubungan pasti mengalami pasang surut, namun
pasang surut tersebut berbeda dengan hubungan yang foxic.
Hubungan dikategorikan sebagai foxic apabila sisi negatifnya
berlangsung terus-menerus dan menguras energi.'¢ Istilah ini dapat
dialami oleh siapa saja baik dalam konteks pertemanan, pasangan,
maupun keluarga. Teman yang foxic biasanya ditandai dengan sikap
egois, suka berbohong, perkataan buruk, bercanda berlebihan, sikap
tamak, dan berperilaku kasar yang memicu konflik. Keberadaan
pertemanan yang toxic dapat menyebabkan kelelahan fisik dan

14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
hlm. 1243.

15 Iredho Fani Reza, Toxic Friendship in Islamic Psychology Perspective,
https://psikologi.radenfatah.ac.id/berita/detail/toxic-friendship-in-islamic-
psychology-perspective , (Diakses 22 September 2025).

Mila Febriani, “Perilaku Komunikasi Toxic Friendship pada
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam”, 41.
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mental karena ketidaknyamanan yang dirasakan dalam lingkungan
pertemanan tersebut.!”

b. Istilah Toxic dalam Pandangan Islam

Istilah foxic tidak ada secara spesifik disebutkan dalam Al-
Qur’an tetapi terdapat beberapa istilah yang memiliki makna serupa
yaitu: Pertama, sayyi’ah yang berasal dari kata su’'u berarti jelek,
buruk, jahat.'® Kata sayyi’ah memiliki banyak makna tergantung
konteks pemakaiannya, biasanya sering digunakan sebagai
keburukan umum, baik itu dosa, maksiat, malapetaka, serta
perbuatan buruk yang dilakukan manusia. Kedua, syarr yang
memiliki arti jahat, keburukan, tidak baik. A4/- Syarr dipahami
sebagai sesuatu yang dibenci, lawan dari a/-khair yaitu sesuatu yang
disukai. Keburukan dalam konteks ini, menggambarkan keburukan
yang tidak diketahui masyarakat banyak, melainkan hanya diketahui
oleh orang-orang tertentu.!” Ketiga, adha berasal dari kata ddha-
yu’'dhi- idhd’an yang artinya menyakiti.’’ 4dha bisa dipahami
sebagai sesuatu yang menyakitkan atau merugikan. Kata adha
memiliki banyak makna tergantung konteks pemakaiannya, bisa
diartikan sebagai menghina, mencemarkan nama baik, merendahkan
orang, mengeluarkan kata-kata kasar dan lainnya.?! Selain istilah di
atas, ada juga terdapat beberapa istilah lain yang semakna dengan
toxic, dalam skripsi ini peneliti hanya mencantumkan tiga istilah
saja.

Pertemanan yang buruk menurut pandangan Islam yaitu
adanya suatu hubungan yang kurang harmonis, karena ada salah satu
pihak yang terzalimi. Sikap seperti ini sangat banyak ditemukan di

7 Ummi Mawadadah dkk., Isu-Isu Psikologi Pendidikan Islam
Kontemporer, (Depok: Yasuka Inspira Media, 2024), him. 34.

18 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat: PT. Mahmud Yunus
WA Dzurriyyah, 2007), hlm. 177.

19 Imam Sudarmoko, “Keburukan dalam Perspektif Al-Qur’an”, dalam
Jurnal Dialogia, Vol. 12, No.1, (2014), hlm. 24-15.

20 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 38.

2! Obby Kautsaraj, “Perilaku Menyakiti dalam Al-Qur’an”, (Skripsi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Ponorogo, 2024), 36.
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kehidupan sehari-hari, bukan hanya terjadi di dunia nyata tetapi juga
di media sosial. Sehingga istilah toxic bertentangan dengan ajaran
Islam, karena dapat menimbulkan perilaku buruk.?> Konsep toxic
friendship dalam Al-Qur’an lebih merujuk pada sifat-sifat tercela
yang menyakiti orang lain, seperti perkataan buruk, sikap egois,
gibah, berkhianat, menghina, dan sejenisnya.>* Sebagaimana firman
Allah Swt. dalam surah al-Nisa’ ayat 148 yaitu:

4
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Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan)
secara terus terang, kecuali oleh orang yang dizalimi. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Ayat di atas menjelaskan bahwa perkataan buruk sangat
dibenci oleh Allah. Namun, banyak manusia tetap melakukan
perilaku yang buruk tersebut. Bahkan di kalangan anak muda
sekarang terkadang tutur kata yang tidak baik dianggap keren dan
sebagai candaan. Seolah-olah perkataan buruk yang diucapkan
kepada orang lain tidak akan dipertanggungjawabkan, dan tidak
mempengaruhi orang yang mendengarnya. Tetapi hal tersebut boleh
dikatakan bagi orang yang terzalimi, secara langsung terhadap apa
yang membuatnya merasa dizalimi.**

c. Ciri-Ciri Toxic Friendship

Menurut Jan Yager terdapat beberapa ciri-ciri perilaku foxic

friendship, adalah sebagai berikut:*®

22 Indah Amalia, “Toxic di Media Sosial dalam Pandangan Al-Qur’an”,
12.

2 Librayes, Toxic Relationship Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Guepedia,
2024), hlm. 14.

24 Nurul Hikmah Berutu, “Peran Majelis Ta’lim Ni’man Nisa’ dalam
Mengatasi Toxic Friendship”, 32.

%5 Jan Yager, When Friendship Hurts, Mengatasi Teman Berbahaya dan
Mengembangkan Persahabatan yang Menguntungkan, (Tangerang: Agro Media
Pustaka, 2006), hIm. 88-89.
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1) Kiritik yang Merusak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kritik
diartikan sebagai penilaian atau respon terhadap suatu hal, yang
kadang-kadang disertai dengan penjelasan atau pertimbangan
mengenai baik buruknya suatu hasil karya, pendapat, dan lainnya.?¢
Kritik memiliki kemampuan untuk membuka ruang bagi individu
untuk diperdebatkan, bahkan mendorong mereka untuk meyakinkan
orang lain, serta memunculkan perbedaan pendapat.

Kritik memiliki peran yang sangat penting dalam pertukaran
pendapat. Kritik tidak hanya berkaitan dengan perasaan atau emosi,
tetapi juga harus melibatkan analisis serta pengalaman khusus yang
tidak dimiliki oleh orang lain. Terdapat dua jenis pengkritik, yaitu
kritik yang merusak dan kritik yang membangun. Contoh kritik yang
merusak seperti merendahkan, membuli, mengejek, atau
menghakimi. Sedangkan contoh kritik yang membangun yaitu kritik
yang disampaikan dengan sopan, memberi masukan yang jelas, dan
menawarkan saran untuk perbaikan. Kritik yang dimaksud di sini
adalah kritik merusak yang dapat berdampak negatif pada individu.?’

2) Tidak Berempati

Salah satu ciri dari foxic friendship adalah kurangnya empati
terhadap teman. Dalam persahabatan foxic, teman akan menjadi
dekat atau akrab hanya ketika ada kepentingan atau kebutuhan akan
bantuan. Ketika tidak ada keuntungan yang didapat, sikap mereka
bisa menjadi lebih dominan dan cenderung mengatur sesuka hati.
Tidak berempati berarti ketidakmampuan untuk memahami sudut
pandang orang lain. Seseorang yang tidak memiliki empati biasanya
tidak dapat merasakan, menyayangi, atau menunjukkan simpati
terhadap orang lain. Empati sebagai kecenderungan yang
memungkinkan seseorang merasakan apa yang dirasakan orang lain,
seolah-olah berada dalam situasi yang sama. Dengan demikian,

26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
hlm. 820.
27 Librayes, Toxic Relationship Perspektif AlI-Qur’an, hlm. 78.

18



seseorang yang tidak memiliki empati dalam suatu hubungan tidak
dapat memahami atau merasakan kondisi atau perasaan orang lain.

3) Keras Kepala

Keras kepala adalah seseorang yang tidak mau
mendengarkan pendapat atau saran orang lain, menganggap bahwa
pendapatnya selalu benar, enggan mengakui kesalahan, bersikap
tidak mau mengalah, dan enggan meminta bantuan dari orang lain.
Orang yang keras kepala cenderung merasa lebih baik dibandingkan
dengan orang lain. Perilaku keras kepala dapat merugikan salah satu
pihak dalam situasi tertentu.®

4) Bersikap Ketergantungan

Perilaku jenis ini merujuk pada individu yang selalu
bergantung pada orang lain. Mereka merasa tidak bisa melakukan
apapun tanpa bantuan orang lain. Perilaku ini sangat merugikan
karena mereka terus-menerus meminta bantuan, bahkan untuk hal-
hal sepele atau bahkan masalah keuangan. Sifat bergantung
menggambarkan individu yang tidak dapat hidup tanpa kehadiran
orang lain. Orang dengan sifat seperti ini cenderung tidak mandiri,
selalu membutuhkan bantuan, dan merasa takut kehilangan orang
lain.?’

Selain yang disebutkan di atas, terdapat juga beberapa ciri-
ciri toxic friendship menurut Librayes, antara lain:*

1) Sikap Egois

Egois adalah suatu sikap atau perilaku yang didasari oleh
keinginan untuk mengutamakan keuntungan diri sendiri, serta hanya
fokus pada kepentingan dan kebutuhan pribadi. Pada dasarnya,
manusia memiliki egois yang tumbuh dalam dirinya, sehingga

28 Librayes, Toxic Relationship Perspektif AlI-Qur’an, hlm. 79.

2 Amsal Qori Dalimunthe dkk., “Toxic Friendship Communication
Behavior (Studi: Mahasiswa BPI Universitas Islam Negeri Sumatera Utara)”,
dalam Communnity Development Journal, Vol. 5, No. 1 (2024), hlm. 1829.

30 Librayes, Toxic Relationship Perspektif AI-Qur’an, hlm. 32-33.
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seringkali manusia tidak menyadari sikap egois yang dimilikinya
dan pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai masalah. Beberapa
ciri sifat egois adalah selalu merasa dirinya paling benar, tidak mau
menerima saran dari orang lain, tidak suka dikritik atau dilarang apa
yang diinginkan, bertindak sesuai keinginan tanpa memikirkan
orang lain. Orang yang egois biasanya memiliki keinginan kuat
untuk menguasai sepenuhnya orang yang dicintainya.>!

2) Perkataan Buruk

Perkataan ~buruk adalah segala ucapan hina, kotor,
menyakitkan hati, yang merusak akhlak serta harga diri, baik itu
berupa makian, membuka aib, maupun kata-kata yang tidak pantas
didengar. Islam menegaskan bahwa Allah tidak menyukai perkataan
buruk karena dapat mencerminkan akhlak yang tidak baik. Oleh
sebab itu, Islam mengajarkan untuk berkata sopan, santun agar
mendatangkan kemaslahatan untuk diri sendiri maupun orang lain.
Sementara perkatan yang buruk justru akan mendatangkan
permusuhan dan hubungan yang toxic.>

3) Mengolok-olok

Mengolok-olok adalah  perbuatan meremehkan atau
menganggapkan rendah derajat orang lain, dengan mengingatkan
kekurangan-kekurangan mereka, baik berupa perkataan, perbuatan,
maupun isyarat yang menimbulkan tawa. Termasuk di dalamnya
memanggil dengan gelar buruk, karena dapat menimbulkan
kesombongan dan merasa paling sempurna, padahal setiap manusia
memiliki kekurangan. Mengolok-olok merupakan sifat tercela yang
termasuk ke dalam toxic friendship yang dapat merugikan orang lain

31 Librayes, Toxic Relationship Perspektif Al-Qur’an, hlm. 75-76.

32 Nurul Azzahra Butar-Butar, “Toxic People dan Dampaknya di dalam
Al-Qur’an (Analisis Terhadap Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar)”,
dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. 20, No. 1, (2021), hlm. 25-28.
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seperti merusak harga diri, bersedih, hilangnya percaya diri, bahkan
sampai menyebabkan depresi.*?

4) Gibah

Gibah adalah suatu perbuatan membicarakan keburukan
seseorang yang tidak hadir baik terkait fisik, asal-usul, sifat,
perbuatan, serta urusan agama dan duniawi. Ajaran Islam secara
tegas melarang perbuatan ini karena dapat merusak hubungan
pertemanan. Gibah tidak hanya merugikan orang yang menjadi
sasaran tetapi juga berdampak buruk pada hati dan akhlak
pelakunya. Selain itu, gibah juga dapat menimbulkan permusuhan,
perpecahan bahkan dapat memutuskan tali silaturrahmi dengan

sesama.34

5) Berkhianat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berkhianat
dapat diartikan sebagai sifat tidak setia, yang dapat merugikan.
Berkhianat juga dipahami dengan kecurangan, tipu daya,
mengingkari janji. Sifat khianat termasuk perbuatan tercela yang
harus dihindari, karena dapat menimbulkan permusuhan, balas
dendam, dan permasalahan lainnya. Dalam pertemanan buruk,
berkhianat menggambarkan teman yang tidak dapat dipercaya,
sering ingkar janji, dan berperilaku curang demi kepentingan
pribadi. Bentuk berkhianat ini dapat berupa membocorkan rahasia,
menyebar fitnah, dan meninggalkan teman saat kesulitan. *°

33 Nurul Azzahra Butar-Butar, “Toxic People dan Dampaknya di dalam
Al-Qur’an”, him. 30-31.

34 Lasmini Maha, “Gibah Virtual dalam Media Sosial Menurut Imam Al-
Qurtubi Dalam Tafsir Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an”, dalam Jurnal Kewahyuan
Islam, Vol. 9, No.1, (2023), him. 314.

35 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
hlm. 718.

36 Nuryanto, “Eksistensi Pendidikan Pondok Pesantren terhadap
Perubahan Akhlak Santri”, dalam Jurnal Tarbawiyah, Vol. 10, No.2, (2013), hlm.
70.
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Berdasarkan beberapa ciri-ciri toxic friendship yang telah
disebutkan, peneliti menemukan adanya kesamaan makna pada
beberapa sikap sehingga dapat digabungkan. Sikap keras kepala, dan
tidak berempati termasuk ke dalam sikap egois karena keduanya
sama-sama bertujuan mementingkan diri  sendiri  tanpa
memperhatikan kondisi atau perasaan temannya. Selanjutnya,
peneliti menggabungkan gibah ke dalam kritik yang merusak karena
keduanya sama-sama mencari keburukan orang lain. Oleh karena itu,
peneliti membatasi hanya mengambil enam indikator saja antara
lain: perkataan buruk, gibah, mengolok-olok, sikap egois,
berkhianat, dan bersikap ketergantungan. Pembatasan ini dilakukan
untuk memperjelas arah penelitian serta mempermudahkan dalam
mengaitkan perilaku toxic friendship dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

d. Faktor Penyebab Toxic Friendship

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya toxic
friendship antara lain:>’
1) Keluarga

Pola asuh keluarga sangat berpengaruh pada tingkah laku
seorang anak. Pola asuh yang buruk dapat membuat individu
menjadi foxic dapat dilihat dari perbuatan dan perkataan. Misalnya
berkata kasar, mengkritik, mengabaikan, memarahi, kurang
perhatian dan bentuk lainnya.
2) Teman

Teman memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan individu karena banyak waktu
yang dihabiskan bersama. Oleh karena itu, teman sangat
berpengaruh terhadap perilaku, baik dalam bentuk positif maupun
negatif. Pengaruh negatif dapat berupa perkataan buruk, mengejek,
kurang menghargai dan lainnya.

37 Annida Salsabila Fitri, “Penafsiran Toxic Friendship dalam Al-
Qur’an”, 44-45.
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3) Diri Sendiri

Masalah utama seseorang berperilaku toxic seringkali
berawal dari masalah pribadi yang mendalam. Hal ini sering dipicu
oleh gangguan kesehatan mental, pengalaman luka emosional, dan
trauma. Kondisi tersebut mendorong seseorang untuk melakukan
perilaku negatif kepada temannya karena perasaan sakit dan
ketidakstabilan emosional tidak dapat dikontrol dengan baik
sehingga menimbulkan perilaku yang tidak sehat.

Adapun menurut pendapat Jan Yager faktor yang menjadi
penyebab terjadinya toxic friendship antara lain:*3
1) Kepribadian atau Temperamen

Kepribadian atau temperamen yang tidak seimbang dapat
menjadi pemicu utama bagi seseorang untuk dengan mudah
berkhianat, berperilaku buruk atau bahkan bisa menjadi korban foxic
friendship. Kepribadian ini bisa dipengaruhi oleh diri sendiri, seperti
ketidakmampuan mengelola emosi, maupun orang lain seperti
dorongan untuk menampilkan sikap agar terlihat baik di hadapan

orang lain.

2) Rasa Percaya Diri Rendah

Rendahnya rasa percaya diri merupakan kondisi ketika
seseorang merasa tidak pantas menjalin persahabatan karena terlalu
menekankan kekurangannya, sehingga membuat orang lain
cenderung menjauh. Individu yang seperti ini, tidak hanya
merendahkan diri sendiri, tetapi juga bisa merendahkan sahabatnya.
Rasa percaya diri yang rendah dapat mendorong untuk merusak
hubungan pertemanan.

3) Tantangan Keakraban

Keakraban merupakan proses mempererat hubungan yang
berawal dari perkenalan biasa hingga akhirnya menjadi
persahabatan. Dalam membangun hubungan pertemanan, terdapat

38 Jan Yager, When Friendship Hurts, Mengatasi Teman Berbahaya dan
Mengembangkan Persahabatan yang Menguntungkan, hlm. 137-144.
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berbagai tantangan atau masalah yang dihadapi, seperti berbagi
perasaan, pemikiran, dan ide. Namun di sisi lain, keakraban juga
dapat menimbulkan resiko munculnya rasa kecewa, sedih,
kehilangan yang pada akhirnya membuat seseorang enggan untuk
mengakhiri pertemanan.

4) Ketidakmampuan Memahami Isyarat

Dalam menjalin sebuah pertemanan, setiap isyarat dalam
berinteraksi mengandung makna dan pesan moral tertentu. Isyarat
tersebut bisa berupa cara berbicara, perubahan sikap atau perilaku
yang menggambarkan  ketidaksesuaian dalam  hubungan.
Ketidakmampuan =~ memahami isyarat dapat menyebabkan
kesalahpahaman sehingga membuat individu tetap bertahan dalam
hubungan yang sebenarnya tidak sehat. Kemampuan memahami
isyarat tersebut sangat penting agar sebuah pertemanan dapat
berakhir secara baik sebelum terjadi toxic di dalamnya.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat dua faktor utama yang menjadi penyebab terjadinya toxic
[friendship yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
meliputi pengaruh yang berasal dari keluarga dan teman. Pola asuh
yang kurang baik terhadap anak seperti berkata kasar, kurang
perhatian, dan sering memarahi dapat menumbuhkan perilaku
negatif yang akhirnya terbawa dalam kehidupan pertemanan.
Demikian pula, lingkungan pertemanan yang buruk sangat
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang. Sedangkan
faktor internal meliputi kepribadian, rasa percaya diri rendah,
tantangan keakraban, dan ketidakmampuan memahami isyarat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku foxic friendship
berakar dari ketidakstabilan dalam mengelola emosional dan
hubungan pertemanan dengan baik. Oleh karena itu, penyebab foxic
friendship tidak hanya berasal dari dalam diri sendiri tetapi juga
berasal dari lingkungan sekitar. Lingkungan berperan penting dalam
membentuk karakter dan sikap seseorang dalam menjalin hubungan
pertemanan.
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c.

Dampak Toxic Friendship
Perilaku foxic friendship tentu dapat memberikan dampak

negatif terhadap orang yang terjebak dalam pertemanan yang buruk.

Adapun dampaknya antara lain:

1)

2)

3)

4)

S)

39

Kompetisi yang tidak sportif, pada dasarnya adalah sesuatu yang
wajar selama masih dalam batas yang sehat. Selama tetap saling
menghormati pencapaian satu sama lain, maka tidak akan
menimbulkan masalah. Namun, ketika persaingan menjadi tidak
terkendali, hal ini bisa menimbulkan perilaku saling
menjatuhkan, kurang menghargai, bersikap tidak peduli, bahkan
meremehkan keberhasilan sahabat sendiri, yang semuanya
merupakan bentuk dari tindakan buruk.

Iri, sering menjadi penyebab utama mengapa sebuah
persahabatan bisa dipandang secara negatif. Rasa iri biasanya
muncul terhadap keberhasilan orang lain atau saat seseorang
dijadikan panutan, sehingga menimbulkan perasaan tidak
nyaman dan dorongan untuk merendahkan orang lain.

Balas dendam, muncul sebagai bentuk reaksi dari perasaan tidak
berdaya, di mana seseorang berusaha mendapatkan pengakuan,
penghargaan, atau perhatian dengan cara memengaruhi orang
lain agar menyukai atau menginginkannya.

Depresi, adalah kondisi yang ditandai dengan suasana hati yang
terus-menerus buruk, hilangnya minat terhadap berbagai hal,
serta merasa kehabisan energi. Secara emosional, depresi sering
terlihat dari perasaan sedih yang mendalam, merasa tidak
berguna atau bersalah, menarik diri dari lingkungan sosial,
mengalami gangguan tidur, kehilangan nafsu makan, dan tidak
lagi menikmati aktivitas yang sebelumnya disukai.

Tidak percaya diri adalah perasaan yang dipengaruhi oleh
berbagai pengalaman hidup, masa kecil yang kurang
menyenangkan, trauma masa lalu, pengalaman kegagalan
maupun penolakan, kesendirian, kecemasan, perfeksionis, serta

¥Ummi Mawadadah dkk., Isu-Isu Psikologi Pendidikan Islam

Kontemporer, hlm. 35.
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memiliki orang tua atau pasangan yang suka mengkritik secara
berlebihan.

3. Metode Tematik dalam Peneclitian Al-Qur’an

Metode tematik adalah suatu metode yang menghimpun
ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai surah yang berkaitan dengan tema
atau topik permasalahan peneliti.** Dalam menghimpun ayat yang
berkaitan dengan tema, peneliti membatasi hanya mengambil
beberapa ayat yang langsung relevan dengan tema permasalahan
yaitu toxic friendship, agar kajian lebih fokus dan mendalam sesuai
dengan tujuan. Ada beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh
ulama dalam melakukan kajian tafsir tematik, antara lain:

a. Menentukan topik atau tema yang akan dikaji.

b. Menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema
penelitian.

c. Menyusun urutan ayat sesuai kronologi masa turunnya.

d. Memahami korelasi (munasabah) antar ayat agar dapat melihat
hubungan dan keselarasan pesan yang disampaikan dalam
berbagai ayat.

e. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat.

f. Melengkapi kajian dengan hadis-hadis dan pendapat para ulama.
Mempelajari ayat-ayat secara mendalam, baik dari segi bahasa,
konteks sesuai dengan tema.

h. Menganalisis ayat-ayat secara komprehensif dengan jalan
mengkompromikan antara yang ‘am dan khas, mutlag dan
mugqayyad sehingga menjadi utuh dan menyeluruh.

1. Membuat kesimpulan yang menggambarkan pandangan Al-
Qur’an.!

40 Muin Salim Mardan dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian
Tafsir Maudii ‘1, (Yogyakarta: Pustaka Al-Zikra, 2017), hlm 44.

41 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik,
(Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2015), him. 28.
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C. Definisi Operasional

Agar menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah
yang diguakan dalam skripsi ini, peneliti akan menjelaskan dengan
tujuan memperoleh pemahaman yang lebih jelas terhadap judul
penelitian. Penjelasan tersebut diharapkan dapat mencegah
kesalahan pengertian antara penulis dan pembaca. Istilah yang akan
dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai mengerti, menguasai,
memahami.** Pemahaman yaitu suatu proses berpikir dan belajar.
Hal ini dikarenakan untuk mencapai suatu pemahaman harus melalui
proses belajar dan kemampuan berfikir. Jadi pemahaman sendiri
diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara memahami.*

Pemahaman adalah kemampuan untuk mengolah
pengetahuan yang telah dipelajari sehingga menghasilkan sesuatu
yang baru, misalnya menggantikan kata dengan sinonim,
menuliskan kembali dengan gaya bahasa sendiri, mengubah bentuk
komunikasi dari tulisan menjadi tabel atau visual, dan memberikan
penafsiran terhadap suatu hal.**

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan
individu dapat memahami arti atau konsep yang diketahui. Dalam
penelitian ini, pemahaman diartikan sebagai kemampuan informan
dalam menjelaskan konsep foxic friendship perspektif Al-Qur’an,
dan mampu menguasai konsep dari permasalahan yang ditanyakan,
sehingga mampu membedakan, menjelaskan, mengubah, serta

42 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
hlm. 1103.

43 Aletheia Rabbani, Pengertian Pemahaman dan Kemampuan
Memahami, https://www.sosial79.com/2021/01/pengertian-pemahaman-dan-
kemampuan.html, (Diakses 20 September 2025).

4 Dewi Amaliaah Nafiati, “Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Efektif,
dan Psikomotorik”, dalam Jurnal Humanika. Vol. 21, No.2, (2021), him 161.
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memberikan contoh sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki.

2. Toxic Friendship

Secara bahasa toxic friendship berasal dari Bahasa Inggris
yang terdiri dari dua kata. Toxic artinya racun, sedangkan friendship
artinya pertemanan. Jadi foxic friendship adalah pertemanan yang
beracun atau pertemanan yang buruk. Menurut Yager, foxic
friendship disebut dengan persahabatan semu. Jenis persahabatan
yang merusak dan berbahaya, bersifat satu arah, tidak ada kasih
sayang, tidak saling berbagi, tidak ada kebersamaan, hanya
mementingkan diri sendiri (egois), dan berusaha membuat segala hal
berakhir dengan buruk.*

Pertemanan buruk biasanya ditandai dengan sikap egois,
fitnah, suka gibah, suka iri dengan teman, kritik yang merusak,
kompetisi yang tidak sportif, suka menghina, mengajak kepada
maksiat dan lainnya yang berdampak negatif.*® Dengan demikian,
dalam penelitian ini informan yang pernah mengalami atau
memahami foxic friendship akan mampu mengenali ciri-cirinya,
serta merasakan dampak negatif, baik secara emosional maupun
sosial, dan mampu menjelaskan dinamika hubungan yang terjadi.

3. Perspektif

Perspektif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai sudut pandang seseorang mengenai suatu hal.
Menurut Martono perspektif adalah cara pandang yang digunakan
oleh seseorang ketika melihat suatu permasalahan yang terjadi.
Sedangkan menurut Sumaatmadja perspektif adalah cara pandang

4 Jan Yager, When Friendship Hurts, Mengatasi Teman Berbahaya dan
Mengembangkan Persahabatan yang Menguntungkan, hlm.30.
4 Annida Salsabila Fitri, “Penafsiran Toxic Friendship dalam Al-
Qur’an”, 36.
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dan berperilaku terhadap suatu permasalahan. Hal ini menganggap
bahwa manusia memiliki perspektif untuk memahami sesuatu.*’

Perspektif terdiri dari asumsi, nilai, dan gagasan yang
membentuk cara pandang serta dapat memengaruhi tindakan
seseorang dalam suatu situasi. Perspektif dapat dipahami sebagai
sudut pandang yang berfungsi untuk mengarahkan pemahaman
terhadap suatu fenomena. Perbedaan perspektif akan melahirkan
penafsiran yang berbeda terhadap realitas.*®

Dalam penelitian ini, perspektif yang dimaksud tidak
merujuk pada cara pandang individu atau informan peneliti,
melainkan pada pandangan Al-Qur’an. Sebagai kitab suci umat
Islam, Al-Qur’an berperan sebagai pedoman hidup yang
mengajarkan manusia dalam berfikir, bersikap, dan berperilaku
sesuai nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan demikian, perspektif Al-Qur’an
dapat dipahami sebagai sudut pandang yang bersumber dari ajaran,
petunjuk dan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an
untuk menafsirkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, perspektif adalah bagaimana foxic friendship dikaji
berdasarkan pandangan Al-Qur’an.

47 Gramedia Blog, Pengertian Perspektif, Teknik, Jenis-Jenis dan
Macamnya, https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-perspektif/ , (Diakses
21 September 2025).

4 Halimatusa’diah, “Teori dan Perspektif dalam Penelitian Ilmu
Komunikasi”, dalam Jurnal Program Studi Kehumasan, Vol. 2, No.2, (2021), hlm.
56.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif dengan menggabungkan dua jenis
penelitian yaitu lapangan (field research) dan kepustakaan (library
research). Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang mana
peneliti harus turun langsung ke lapangan dengan melibatkan
masyarakat. Sedangkan penelitian kepustakaan adalah penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mengkaji sumber
tertulis baik yang bersumber dari kitab tafsir, buku, jurnal dan
lainnya.! Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan perilaku foxic friendship dan
mengkaji kitab tafsir sebagai rujukan. Peneliti juga turun langsung
ke lapangan untuk menggali pemahaman mahasiswa secara
mendalam tentang toxic friendship berdasarkan Al-Qur’an dengan
melakukan wawancara terhadap informan.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini berada di Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir dan Program Studi Sosiologi Agama. Pemilihan
lokasi dikarenakan mahasiswa Program Studi I[lmu Al-Qur’an dan
Tafsir mengkaji tentang Al-Qur’an serta relevan dengan fokus
penelitian. Sementara Program Studi Sosiologi Agama dipilih
karena memiliki pemahaman serta mempelajari interaksi soial yang
baik dalam kehidupan Masyarakat. Namun, dari kedua Program
Studi tersebut hampir semua mahasiswa pernah mengalami perilaku
toxic friendship. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 7.
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sejauhmana pemahaman mahasiswa terhadap foxic friendship
perspektif Al-Qur’an.

C. Subjek/ Informan Penelitian

Subjek penelitian merupakan subjek yang dijadikan sebagai
sumber informasi penelitian yang nantinya akan diperoleh.
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh terdiri atas
sembilan fakultas, dan peneliti hanya berfokus pada Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, yang dibatasi pada dua Program Studi yaitu
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan Sosiologi Agama angkatan 2022,
dengan mengambil informan sebanyak sepuluh orang dari
mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan lima orang dari
mahasiswa Sosiologi Agama. Mahasiswa [Imu Al-Qur’an dan Tafsir
dipilih lebih banyak karena memiliki latar belakang kajian Al-
Qur’an dan Tafsir yang relevan untuk menggali pemahaman foxic
friendship dalam perspektif Al-Qur’an. Sedangkan pengambilan
lima informan dari mahasiswa Sosiologi Agama dipilih berdasarkan
latar belakang kajian sosial dan relasi pertemanan. Kriteria informan
yang ditulis dalam penelitian ini adalah: informan yang paham
tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan toxic friendship,
pernah menyaksikan dan atau mengalami toxic friendship dan
mampu memberikan informasi sesuai kebutuhan peneliti.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Menurut Gulo, instrumen penelitian
adalah pedoman tertulis yang berisi panduan untuk wawancara atau
daftar pertanyaan untuk mendapatkan informasi. Dalam penelitian
ini, instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data terdiri
dari instrumen studi dokumentasi, observasi, dan wawancara. Dalam
studi dokumentasi peneliti mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan perilaku toxic friendship yaitu perkataan

2 Naidin Syamsuddin, dkk., Dasar-Dasar Metode Penelitian Kualitatif,
(Lombok Tengah: Yayasan Hamjah Diha, 2023), hlm. 87.
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buruk, gibah, mengolok-olok, sikap egois, berkhianat, dan bersikap
ketergantungan. Instrumen observasi berupa lembaran observasi
yang berisi tentang daftar perilaku atau sikap mahasiswa yang
diobservasi dalam menjalin hubungan pertemanan dengan cara
mengamati langsung. Sementara instrumen wawancara berupa
pedoman wawancara mendalam yang berisi pertanyaan-pertanyaan
bersifat terbuka dengan memerlukan jawaban panjang dan alat
perekam suara seperti handphona untuk merekam hasil wawancara
apabila memiliki kesulitan dalam mencatat hasil wawancara.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Data yang
diperoleh dengan menggunakan metode studi dokumentasi
observasi, dan wawancara.

1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang bukan diperoleh dari informan melainkan dari berbagai sumber
tertulis seperti kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, dan skripsi yang
berkaitan dengan topik penelitian.® Untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama, maka penelitian yang akan dilakukan
menggunakan studi dokumentasi berupa kitab tafsir untuk mengkaji
ayat-ayat yang mengandung makna toxic friendship di dalam Al-
Qur’an.

2. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
cara mengamati langsung di lapangan. Jenis observasi yang
digunakan adalah observasi terus terang atau tersamar yaitu
mengumpulkan data dengan cara melihat langsung bagaimana
perilaku, sikap, dan cara mahasiswa berinteraksi dengan teman

3 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 148.
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sebayanya® yaitu tepatnya di Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir dan Program Studi Sosiologi Agama. Tujuan dari observasi
adalah untuk memahami bagaimana pandangan dan kesadaran
mahasiswa terhadap pertemanan yang buruk atau toxic friendship
sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.

3. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang efektif
dalam menggali informasi secara mendalam dari berbagai sudut
pandang subjek penelitian.® Jenis wawancara yang digunakan yaitu
wawancara semiterstruktur. Wawancara dilakukan secara tatap muka
antara informan dengan peneliti. Sebelum melaksanakan
wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian yang
bersifat terbuka atau lebih bebas. Selanjutnya peneliti akan
mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa, dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi secara mendalam. Informan akan
memberikan pendapat, pemahaman, serta pengalamannya. °

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data menjadi
bentuk yang mudah dibaca dan dipahami.” Analisis data merupakan
upaya untuk mengumpulkan dan mengorganisasi hasil observasi,
wawancara, studi dokumentasi dan data lainnya secara sistematis,
agar pemahaman peneliti terhadap topik yang diteliti dapat
meningkat, serta hasil penelitian dapat disajikan untuk orang lain.
Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu. *Dalam hal

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm.
228.

5 Asep Mulyana dkk., Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: Widina
Media Utama, 2020), him. 49.

¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him.
233.

"Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei,
(Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 263

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm.
246.
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ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif, dengan tujuan untuk
menggambarkan kondisi atau situasi fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian ini, untuk menjawab rumusan masalah

yang pertama, peneliti menggunakan metode tematik (maudii 1)
antara lain:

1.

9]

Menentukan topik atau tema yang akan dikaji sesuai dengan
fokus penelitian yaitu foxic friendship.

Menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema
penelitian yaitu perkataan buruk, gibah, mengolok-olok, sikap
egois, berkhianat dan bersikap ketergantungan. Perilaku tersebut
masuk ke dalam toxic friendship.

. Memahami tafsir-tafsir berdasarkan ayat yang telah

dihimpunkan.

Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat.
Melengkapi kajian dengan hadis-hadis dan pendapat para ulama.
Membuat kesimpulan yang menggambarkan pandangan Al-
Qur’an tentang toxic friendship berdasarkan hasil kajian
tematik.’

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua

yaitu penelitian lapangan, Miles and Hubermen mengemukakan tiga
teknik analisis data yang digunakan antara lain:'°

1.

Reduksi data adalah proses penyaringan dan penyusunan data
mentah yang telah dikumpulkan melalui observasi dan
wawancara. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan dan
diringkas agar lebih mudah dipahami. Reduksi data ini
merupakan suatu teknik analisis yang bertujuan untuk
memperjelas, memilih informasi yang relevan, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, serta menyusun data dengan cara
yang sistematis.

° Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik,

(Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2015), him. 28.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm.

248-525.
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2.

Penyajian data (display data) adalah sekumpulan informasi yang
disusun sedemikian rupa untuk memungkinkan penarikan
kesimpulan dan pengambilan keputusan. Dengan menyajikan
data secara jelas dan terstruktur, pembaca akan lebih mudah
memahami informasi yang disampaikan, dan peneliti juga bisa
mengambil kesimpulan yang lebih tepat. Pada penelitian ini
penyajian data adalah berbentuk teks yang bersifat naratif dan
juga berbentuk kolom atau tabel.!!

. Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam penelitian

kualitatif. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan jawaban
dari fokus penelitian yang telah diuraikan sejak awal, untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena
yang diteliti. Penarikan kesimpulan tidak hanya tentang
mengidentifikasi temuan utama, tetapi juga tentang memahami
implikasi dan signifikansi dari temuan tersebut dalam konteks
yang lebih luas. Oleh karena itu, kesimpulan menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi penting dalam
memperluas pemahaman kita tentang topik yang diteliti.'?

"' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm.

249.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, hlm.

253.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian merupakan penjelasan
umum lokasi atau tempat dilaksanakan penelitian. Gambaran lokasi
penelitian dicantumkan dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman kepada para pembaca mengenai sejarah, struktur
organisasi, data mahasiswa, tujuan, visi dan misi sebuah tempat.
Lokasi penelitian ini mencakup dua Program Studi yaitu Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, dan Sosiologi Agama.

1. Program Studi [Imu Al-Qur’an dan Tafsir
a. Sejarah

Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) merupakan
pengembangan dari Program Studi Tafsir-Hadis. Sesuai dengan
Nomenklatur Kementerian Agama Republik Indonesia No. 442
tahun 2014 tentang penataan Program Studi di Perguruan Tinggi
Agama Islam. Program Studi ini, awalnya berdiri pada tahun 1979
di bawah naungan Fakultas Syariah IAIN Ar-Raniry dengan nama
Syariah Tafsir-Hadis (S.T.H), berdasarkan surat keputusan Direktur
Jenderal Lembaga Islam nomor KEP/D.VI/218/74 tanggal 23
desember 1974. Setelah enam belas tahun berjalan, pada tahun 1990
Prodi ini dialihkan ke Fakultas Ushuluddin berdasarkan surat
keputusan Rektor nomor 33 tahun 1990 dan berubah nama menjadi
Jurusan Ushuluddin Tafsir-Hadis (UTH). Selanjutnya, seiring
dengan keluarnya peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia nomor 1429 tahun 2012
tentang penataan Program Studi di Perguruan Tinggi Agama Islam,
yang berisi tentang perubahan nama-nama Program Studi yang lama
menjadi nama baru.

Berdasarkan pertimbangan dan mengingat beberapa hal
terkait minat para mahasiswa semakin banyak, maka Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat menetapkan perubahan nama Prodi Tafsir-

36



Hadis menjadi Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT). Saat ini, Prodi
IAT menjadi salah satu program studi dengan peminat terbanyak di
Fakultas Ushuluddin. Para dosennya merupakan lulusan dari
berbagai perguruan tinggi dalam negeri seperti UIN Ar-Raniry, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan
UIN Medan, serta dari luar negeri seperti Universitas Kebangsaan
Malaysia, Universitas Al-Azhar Mesir, Sudan, dan Maroko.!

b. Visi, Misi, dan Tujuan
Adapun visi dan misi Program Studi [lmu Al-Qur’an dan
Tafsir sebagai berikut:
1) Visi
“Menjadi Program Studi yang modern, professional, dan andal
dalam pengembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, kebangsaan
dan keuniversalan untuk membangun masyarakat yang saleh,
modern, cerdas, dan unggul.”

2) Misi
Adapun misi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sebagai
berikut:

a) Melaksanakan pendidikan dan proses pembelajaran Studi IImu
Al-Qur’an dan Tafsir yang sesuai dengan mutu standar
akademik.

b) Mengembangkan Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dengan
pendekatan interdisipliner secara berkesinambungan.

c¢) Melaksanakan pengkajian dan penelitian dalam bidang Studi
[Imu-Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

d) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dan menjalin
kerjasama antara Program Studi dengan berbagai pihak untuk
mewujudkan Tri Darma Perguruan Tinggi.

! Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, http:/piat.uin.ar-raniry.ac.id /index
.php/id/pages/sejarah (Diakses 25 September 2025).
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e)

3)

Mempublikasikan hasil-hasil kajian Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir untuk meningkatkan pengetahuan dalam proses
transformasi sosial.

Tujuan
Adapun tujuan Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Terlaksananya pendidikan dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir yang modern, profesional dan andal berbasis pada
penguatan moderasi beragama dan kerukunan umat beragama
dalam rangka meningkatnya produktifitas dan daya saing lulusan
Menghasilkan sarjana yang mampu melaksanakan penelitian dan
pengembangan Ilmu-Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir secara
profesional dan andal berbasis pada penguatan moderasi
beragama dan kerukunan umat beragama dalam menjawab
permasalahan lokal, nasional, dan internasional.

Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir secara profesional dan andal
yang berbasis pada teknologi dan informasi yang modern.
Terwujudnya manajemen lembaga berbasis good governance
secara totalitas dan konsisten dalam pengelolaan akademik,
keuangan, dan sumber daya manusia yang baik.?

2 Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, https:/fuf.arraniry.ac.id/2025/07/

struktur-organisasi-prodi-ilmu-al-quran-dan-tafsir/, (Diakses 25 September 2025).
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c. Struktur Organisasi

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi Prodi IAT

DEKAN
Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M.Ag.

‘Wakil Dekan I Wakil Dekan II Wakil Dekan IIT
Prof. Dr. Maizuddin., M.Ag. Dr. Firdaus, M.Hum., M.Si. Dr. Mawardi, S.Th.I.,, MA.
Ketua Prodi

Zulihafnani, S.TH., MA.

Sekretaris Prodi
Muhajirul Fadhli, Lc., MA.

Operator Prodi
Jabaliah, S.Pd.I., M.Pd.

d. Data Mahasiswa

Berikut ini merupakan jumlah data mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dari beberapa angkatan:

Tabel 4. 2 Data Mahasiswa dari Angkatan 2019-2025

Angkatan Jumlah Mahasiswa
2019 140
2020 150
2021 158
2022 144
2023 157
2024 141
2025 145

Sumber: Data dari Prodi IAT

2. Program Studi Sosiologi Agama
a. Sejarah

Berdasarkan Surat Keputusan Jenderal Pendidikan Islam No.
2860 tahun 2012 tentang izin penyelenggaraan Program Studi Strata
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Satu (S1), di lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Banda
Aceh yang saat itu belum berubah nama menjadi Universitas Islam
Negeri (UIN). Pada tanggal 28 Desember 2013 ditetapkan izin resmi
bagi pembukaan Program Studi Sosiologi Agama (S1) di IAIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Izin tersebut diberikan  untuk
menyelenggarakan kegiatan perkuliahan regular. Program Studi ini,
mulai menerima mahasiswa pada tahun 2013 dan berada di bawah
kepemimpinan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry,
yang dipimpin oleh seorang Dekan dan dibantu tiga Wakil Dekan.

Dalam penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran dilakukan
melalui beberapa tahap yaitu:

1. Pertemuan internal yang melibatkan dosen-dosen berlatar
belakang Sosiologi

2. Pertemuan lanjutan yang melibatkan dosen rumpun Ilmu Sosial,
di mana diskusi awal dijadikan dasar untuk pengayaan konsep
dengan mempertimbangkan kesesuaian terhadap visi dan misi
IAIN Ar-Raniry serta konteks sosial keagamaan Indonesia dan
Aceh.

3. Pertemuan eksternal melibatkan stakeholder untuk memperoleh
pandangan dan masukan terkait keberadaan Program Studi
Sosiologi Agama di masa mendatang.

4. Workshop visi dan misi, sebagai forum untuk menerima berbagai
masukan sehingga menghasilkan visi, misi, dan tujuan yang
berkualitas.

5. Rapat senat yang menetapkan visi, misi, dan tujuan secara resmi.

6. Penerbitan surat keputusan visi dan misi Program Studi
Sosiologi Agama.’

3 Prodi Sosiologi Agama, http:/psa.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/
pages/sejarah, (Diakses 26 September 2025).
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1)

2)

Visi, Misi, dan Tujuan

Visi

“Menjadi Program Studi yang modern, professional dan andal
dalam pengembangan keilmuan Sosiologi Agama, keislaman,
kebangsaan dan keuniversalan untuk membangun masyarakat
yang saleh, moderat, cerdas dan unggul.”

Misi
Adapun misi Program Studi Sosiologi Agama sebagai

berikut:

a)

b)

d)

3)

Menyelenggarakan proses pembelajaran dan pendidikan yang
berkualitas, didukung oleh tenaga pengajar professional, dari
latar belakang keilmuan multidisipliner.

Melakukan penelitian ilmiah dan kajian secara mendalam dan
komprehensif dalam rangka inovasi ilmu dan pengembangan
masyarakat.

Melakukan pengabdian kepada masyarakat sebagai bentuk
aplikasi ilmu sekaligus pertanggungjawaban akademik kepada
masyarakat.

Menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga strategis
pemerintah dan swasta baik di bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat.

Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas untuk
mendukung proses pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

Tujuan
Adapun tujuan Program Studi Sosiologi Agama sebagai

berikut:

a)

Menguatkan moderasi beragama dan kerukunan umat beragama
dalam Tri Darma pada Program Studi Sosiologi Agama dalam
rangka membangun budaya dan karakter bangsa serta
menjadikan Program Studi Sosiologi Agama sebagai bagian dari
pusat pengkajian moderasi beragama di Aceh.
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b) Meningkatkan pemerataan akses layanan Program Studi
Sosiologi Agama yang berkualitas dengan memperhatikan
mahasiswa yang berasal dari keluarga kurang mampu.

¢) Meningkatkan kualitas lulusan, produktifitas, dan daya saing
Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Ar-Raniry.

d) Meningkatkan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih,
melayani dan responsif gender.*

c. Struktur Organisasi

Tabel 4. 3 Struktur Organisasi Prodi SA

DEKAN
Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M.Ag.
1
[ I |
Wakil Dekan I Wakil Dekan IT Wakil Dekan IIT
Prof. Dr. Maizuddin., M.Ag. Dr. Firdaus, M.Hum., M. Si. Dr. Mawardi, S.Th.I., MA.
I
Ketua prodi

Musdawati, S.Ag., M.A.

Sekretaris Prodi
Nofal Liata, M.Si.

Operator Prodi
Siti Yusnaini, S.Fil.I., M.A.

d. Data Mahasiswa
Berikut in1 merupakan jumlah data mahasiswa Program Studi
Sosiologi Agama dari beberapa angkatan:

Tabel 4. 4 Data Mahasiswa dari Angkatan 2019-2025

Angkatan Jumlah mahasiswa
2019 21
2020 13

4 Prodi Sosiologi Agama, https:/fufar-raniry.ac.id/program-
studi/sosiologi-agama/#, (Diakses 26 September 2025).
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2021 15
2022 37
2023 21
2024 15
2025 27

Sumber: Data dari Prodi SA

B. Perspektif Al-Qur’an Tentang Toxic Friendship

Al-Qur’an sebagai kalam Allah Swt. merupakan pedoman
hidup yang sempurna bagi umat manusia, yang mengatur segala
aspek kehidupan manusia mulai dari keyakinan, ibadah, hingga
hubungan sosial. Pemahaman terhadap isi dan fungsi Al-Qur’an
menjadi hal penting bagi umat Islam agar dapat menjalani kehidupan
sesuai dengan tuntunan Ilahi. Al-Qur’an mengandung berbagai
petunjuk dan pedoman dalam menghadapi permasalahan kehidupan,
baik individu maupun sosial. °

Salah satu permasalahan kehidupan sekarang yang muncul
dalam hubungan antar teman adalah foxic friendship yaitu hubungan
pertemanan beracun, tidak sehat, dan hanya menguntungkan salah-
satu pihak saja. Meskipun istilah toxic friendship baru dikenal
namun perilakunya sudah ada sejak zaman Rasulullah Saw. Hal ini
tergambar pada surah al-Kahfi ayat 34, menceritakan seorang laki-
laki Kafir yang diberi oleh Allah kebun dan harta yang melimpah
sehingga membuatnya merasa sombong dan meremehkan temannya
yang mukmin dengan mengatakan: “Hartaku lebih banyak daripada
hartamu sebagaimana yang engkau lihat”, bahkan menganggap
bahwa kebun tersebut tidak akan pernah binasa. Sikap sombong dan
meremehkan teman inilah yang mencerminkan bentuk pertemanan
yang buruk.°

> Heriah Fitriani dan Alwizar, “Kajian Pustaka Tentang Isi dan Fungsi Al-
Qur’an Sebagai Pedoman Hidup Umat Manusia”, dalam Jurnal llmu Sosial dan
Hukum, Vol.3, No.2, (2025), him. 1164.

& M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian
Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 8, hlm. 58.
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Istilah foxic friendship tidak ada secara khusus dijelaskan di
dalam Al-Qur’an, akan tetapi penelitian ini berfokus pada beberapa
perilaku yang menggambarkan pertemanan buruk antara lain:
Pertama, perkataan buruk seperti mengucapkan kata-kata kasar dan
menyindir yang dapat menyakiti hati teman. Kedua, gibah seperti
membicarakan keburukan atau aib teman. Ketiga, mengolok-olok
seperti mengejek, menertawakan, dan menghina teman. Keempat,
sikap egois yang hanya mementingkan diri sendiri tanpa
memperhatikan perasaan teman. Kelima, berkhianat seperti
membocorkan rahasia atau berbohong kepada teman. Keenam,
bersikap ketergantungan seperti selalu meminta bantuan untuk ha-
hal kecil yang sebenarnya bisa dilakukan sendiri.

Berikut ini tabel yang mencakup beberapa perilaku toxic
friendship beserta ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan yaitu:’

Tabel 4. 5 Ayat-Ayat Al-Quran Terkait Perilaku Toxic Friendship
No | Perilaku Surah dan Ayat

1 | Perkataan buruk Al-Nisa’ ayat 148
Al-Ma’idah ayat 63
Al-Qasas ayat 55
Al-Isra’ ayat 53

2 | Gibah Al-Hujurat ayat 12
Al-Humazah ayat 1

3 | Mengolok-olok Al-Taubah ayat 79
Al-An‘am ayat 10
Hud ayat 38

Al-Anbiya’ ayat 41
Al-Hujurat ayat 11
Al-Baqarah ayat 212
Al-Shaffat ayat 12

4 | Sikap egois Al-Nisa’ ayat 128
Al-Hasyr ayat 9

7 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu jam Al-Mufaharis Lil Fazil Qur’an
Al-Karim, (Mesir: Dar al-Kitab, 1992).
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Al-Tagabun ayat 16
Al-Ahzab ayat 19

5 | Berkhianat Al-Anfal ayat 27,58, 71
Al-Nisa’ 105, 107
Al-Ma’idah ayat 13
Al-Hajj ayat 38

Ghafir ayat 19

6 | Bersikap ketergantungan | Al-Furqan ayat 27-29
Al-An‘am ayat 116

Meskipun terdapat banyak ayat Al-Qur’an yang
menggambarkan perilaku buruk, dalam penelitian ini hanya memilih
dan menafsirkan satu ayat dari setiap perilaku yang dianggap paling
relevan. Dari keenam perilaku foxic friendship yang dikaji, sebagian
dianalisis menggunakan lafaz dan sebagian lainnya dipahami
melalui konteks ayat. Adapun penafsiran dari beberapa perilaku
toxic friendship dengan menggunakan kitab Tafsir al-Misbah adalah
sebagai berikut:

1. Perkataan Buruk

Perkataan buruk terdiri dari dua kata yaitu perkataan dan
buruk. Perkataan berasal dari Bahasa Arab “gala-yaqiilu-qaulan”
artinya perkataan, percakapan.® Sedangkan buruk berasal dari
Bahasa arab “si’u ” artinya buruk, jelek.® Dengan demikian,
perkataan buruk dalam Bahasa arab disebut “sii’i minal gaul” yang
maknanya perkataan yang mengandung keburukan, tidak pantas
diucapkan. Istilah “si’i minal qaul” secara eksplisit hanya
disebutkan satu kali dalam Al-Qur’an yaitu pada surah al-Nisa’ ayat
148, sementara ayat yang lainnya dipahami melalui konteks yaitu:
Surah al-Ma’idah ayat 63, surah al-Isra’ ayat 53, dan surah al-Qasas

8 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Ciputat: PT. Mahmud Yunus
WA Dzurriyyah, 2007), him. 360.
9 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 183.
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ayat 55. Berikut penafsiran Quraish Shihab tentang perkataan buruk
pada surah al-Nisa’ ayat 148:

Ul G 1 0185 2l 2 ) U3 o o0t S B EA Y

Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan)
secara terus terang, kecuali oleh orang yang dizalimi. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa ayat di atas
memerintahkan kaum muslimin untuk selalu ingat bahwa Allah Yang
Maha Suci tidak menyukai segala bentuk keburukan yang dilakukan
secara terang-terangan, terutama ucapan buruk. Hal ini mencakup
kata-kata yang bisa didengar oleh orang yang dimaki atau orang
lain.'” Kata (S2 ‘j) la yuhibbu yaitu tidak menyukai, artinya bahwa
Allah tidak merestui sehingga tidak memberi ganjaran atau
menjatuhkan sanksi kepada pelaku yang tidak disukai-Nya. Kata
tersebut juga mengandung makna larangan atau tidak diizinkan oleh
Allah.

Adapun kata (Jééji) jahra bermakna sesuatu yang nyata dan
terang, baik dapat dilihat oleh mata atau didengar oleh telinga.
Ucapan yang dimaksud adalah bukan rahasia melainkan sesuatu
yang didengar oleh orang lain. Disebutkan ucapan karena tingkat
terendah dari gangguan kepada orang lain. Para ulama berbeda
pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan ucapan buruk,
sebagian berpendapat adalah doa kehancuran untuk penganiaya,
sementara sebagian lain menyebutkan keburukan yang memang dia
sandang atau disandangnya. Semuanya termasuk hal-hal yang tidak
disukai oleh Allah Swt. Akan tetapi, terdapat pengecualian yaitu
diperbolehkan mengucap perkataan buruk bagi orang yang dianiaya
dengan tujuan untuk memperingatkan orang lain akan sikapnya,
untuk membela diri dan menjelaskan kekeliruan yang terjadi bukan
sengaja membongkar keburukan yang bersangkutan. Seperti

10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, hlm, 634.
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tuduhan berzina dan lainnya, selama ucapan tersebut tidak melewati
batas.

Dalam konteks ini, Ja’far As-Shadiq pernah memberikan
nasihat kepada seseorang yang bernama Unwan. Ja’far berkata:
Apabila seseorang mengatakan kepadamu, jika engkau
mengucapakan satu kata buruk, engkau akan mendengar dariku
sepuluh kata yang lebih buruk, maka jawablah: Sekalipun engkau
mengucapkan sepuluh kata buruk maka engkau tidak akan
mendengar dariku walau sepatah kata. Beliau juga menambahkan
“Siapa yang memakimu, maka katakanlah kepadanya, apabila
makianmu benar maka aku bermohon semoga Allah mengampuniku
dan apabila tidak benar semoga Allah mengampunimu. Siapa yang
mendoakan kehancuran untukmu maka doakanlah keselamatan
untuknya.”!!

Dikutip dari kitab al-Wahidi yang bersumber dari al-Mujahid
bahwa surah al-Nisa’ ayat 148 turun berkenaan dengan seorang tamu
yang singgah di rumah suatu kaum, tetapi menperlakukan dan
menjamunya dengan buruk, sehingga tamu tersebut mengadukan
perbuatan mereka. Lalu turunlah ayat ini sebagai keringanan
(rukhsah) yang memperbolehkan seseorang mengadukan perlakuan
buruk yang diterima. '

Berdasarkan penafsiran di atas dapat dipahami bahwa segala
bentuk ucapan buruk dilarang oleh Allah Swt. karena apabila
terdengar oleh orang lain terutama dalam lingkungan pertemanan
akan berdampak negatif terhadap diri sendiri maupun orang lain.
Allah menganjurkan agar yang dimaki sebaiknya diam dan
memaafkan. Sikap diam dan memaafkan menunjukkan kemuliaan
akhlak seseorang.

1'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, hlm, 636.
12 Al-Wahidi, Ashbabun Nuziil, (Mekah: Dar al-Baz Li al-Nasyr Wa al-
Tawzi‘, 1968), Jilid 1, him.124.
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2. Gibah

Secara bahasa gibah berasal dari kata “ghaba-yaghibu-
ghibatan” artinya mengumpat-umpat.'® Secara istilah gibah merujuk
pada perbuatan menyebut keburukan seseorang yang tidak hadir di
tempat dengan sesuatu yang tidak disenanginya. Adapun ayat-ayat
yang berkenaan dengan gibah antara lain: Surah al-Hujurat ayat 12
dan surah al-Humazah ayat 1. Berikut penafsiran Quraish Shihab
tentang larangan gibah pada surah al- Hujurét ayat 12:
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Orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka.
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di
antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah
ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah
kepada Allah sesungguhnya Allah Maha Tobat lagi Maha
Penyayang.

Dalam Tafsir al-Misbah, Allah menegaskan bahwa sebagian
dugaan merupakan dosa, terutama yang tidak berdasar dan mengarah
kepada orang lain. Ayat di atas melarang melakukan dugaan buruk
tanpa dasar karena dapat menjerumuskan seseorang ke dalam dosa.
Larangan tersebut bertujuan agar manusia tidak mudah menuduh
tanpa bukti karena prasangka buruk dapat menimbulkan ketegangan
sosial dan menghambat ketenangan. '4 Dalam konteks ini Rasulullah
Saw. juga berpesan bahwa:

:'r/c c‘w\ u}cu»ij u:\ L;.b-cu Y L.:J;-cJ.J—L:’“\ M R sy [CNES
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13 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 304.
14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 13, hlm, 255.
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma’il telah
menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan
kepada kami ibnu Thawus dari ayahnya dari Abu Hurairah
mengatakan Rasulullah Saw. bersabda: “Jauhilah prasangka
sebab prasangka adalah ucapan yang paling dusta, janganlah
kalian mencari-cari kesalahan, janganlah kalian saling
memata-matai, janganlah kalian saling marah, janganlah
kalian saling membelakangi, dan jadilah hamba-hamba Allah
yang bersaudara”.!*(HR. Bukhari)

Hadis di atas menegaskan adanya larangan berprasangka
buruk terhadap seseorang tanpa sebab karena dapat mendorong
munculnya perilaku negatif lainnya seperti mencari-cari kesalahan,
memata-matai, dan saling bermusuhan.'® Setelah menjelaskan
larangan berprasangka buruk, Al-Qur’an kemudian melarang
perbuatan fajassasii atau mencari kesalahan orang lain. Kata () 323
) tajassasii bermakna upaya mencari tahu secara tersembunyi. Imam
Al-Ghazali menafsirkan larangan ini sebagai anjuran bahwa setiap
orang berhak menyembunyikan rahasia dan jangan kamu berusaha
membuka yang ingin mereka sembunyikan. Upaya mencari
kesalahan orang lain biasanya berawal dari dugaan negatif sehingga
disebutkan setelah larangan menduga. Tindakan tajassasi dapat
menimbulkan kerenggangan suatu hubungan. Dalam kaitan dengan
larangan membuka aib orang lain, Muawiyah pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:

15 Abu Abdillah Muhammad al-Ju’fi al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut:
Darul Tawq an-Najah, 2001), Kitab al-Tlmu, Bab at-Tayyib Lil Jumu ah, Jilid 17,
No. 6724, him. 31.

16 Abu Al-Fadh Ahmad al-Asqalani, Fathul Bari, (t.tp: Dar al-Fikr, t.t),
Kitab al-Adab, Bab Tentang Larangan Hasad dan Permusuhan, Jilid 10, hlm. 481.
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Telah menceritakan kepada kami Isa bin Muhammad ar-
Ramli dan Ibnu Auf dan ini adalah lafadznya, keduanya
berkata: Telah menceritakan kepada kami al-firyabi dari
Sufyan dari Tsaur dari Rasyid bin Sa’d dari Mu’awiyah ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw. Bersabda: “Jika
engkau mengamat-amati (menelusuri) aurat (aib) orang-
orang, berarti engkau telah merusak mereka, atau hampir-
hampir engkau merusak mereka.” !’ (HR. Abu Daud)

Dalam kitab Sunan Abu Daud, hadis di atas berkualitas sahih
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, seluruh perawinya tsigah dan
tidak terdapat cacat pada rantai periwayatan. Sehingga dapat
dijadikan hAujjah untuk memperkuat larangan fajassasii serta
mendorong umat Islam dalam menjaga kehormatan sesama.
Selanjutnya Al-Qur’an juga melarang perbuatan gibah atau
mengunjing. Kata (&5833) yaghtub terambil dari kata “gibah” yang
berasal dari kata “gaib” artinya tidak hadir. Istilah gibah merujuk
pada perbuatan menyebut keburukan seseorang yang tidak hadir di
tempat dengan sesuatu yang tidak disenanginya. Jika keburukan
yang disebutkan itu benar adanya maka dinamakan gibah, jika tidak
benar maka dinamakan buhtan atau kebohongan besar. '®

Terdapat dua pendapat mengenai asbabun nuzil ayat di atas,
pendapat pertama dari as-Suddi menyatakan ayat ini turun berkenaan
dengan seorang laki-laki yang biasa melayani Rasulullah Saw.

17 Abu Daud as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut: al-Maktabah al-
‘Ashriyyah, t.t), Kitab al-Adab, Bab Fi an-Nahi ‘ An at-Tajassusi, Jilid 4, No. 4888,
hlm. 272,

18 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 13, hlm, 256.
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Sebagian sahabat mengutus kepadanya untuk meminta lauk, namun
tidak memberikannya. Lalu mereka berkata: “Sesungguhnya dia itu
kikir dan buruk perangainya”. Pendapat kedua dari Ibnu Jurayj ayat
tersebut turun berkenaan dengan Salman al-Farisi, ketika selesai
makan, kemudian tidur dan mendengkur. Maka dua orang
membicarakan tentang makan dan tidurnya. Kedua riwayat tersebut
dinilai daif"’

Berdasarkan penafsiran Quraish Shihab terdapat tiga
larangan perilaku buruk yaitu: prasangka, mencari kesalahan orang
lain dan mengunjing. Ketiga perilaku tersebut sangat berbahaya
terutama gibah. Allah Swt. melarang gibah karena tindakan yang
merusak ~ pertemanan secara perlahan. Tujuan terbentuknya
hubungan pertemanan adalah agar setiap individu dapat menjalin
hubungan yang harmonis, saling memberi manfaat, serta dapat
bergaul dengan aman dan damai. Namun, munculnya gibah justru
dapat menimbulkan kerusakan dalam hubungan sosial, mengubah
kebaikan menjadi keburukan dan menghilangkan ketenangan dalam
pertemanan.

3. Mengolok-olok

Terdapat beberapa istilah di dalam Al-Qur’an yang memiliki
makna “mengolok-olok”, yaitu “haza’a” artinya mengejek,

2l dan

memperolok-olok,”’ “lamaza” artinya mencela, memaki,
“sakhira” artinya mengejek, menertawakan, menghina.?? Istilah
“sakhira” beserta berbagai bentuk turunannya juga ditemukan
dibeberapa ayat Al-Qur’an antara lain: Surah al-Taubah ayat 79,
surah al-An‘am ayat 10, surah Hud ayat 38, surah al-Anbiya’ ayat 41,

surah al-Hujurat ayat 11, dan lainnya. Berikut penafsiran Quraish

19 Salim bin ‘Id Hilali dan Muhammad bin Musa al-Nasr, al-Isti ‘Ab FT
Bayan al-Asbab, (Arab Saudi: Dar ibn al-Jauzi Li al-Nasyr, 2004), Jilid 3, hlm.
284.

20 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 482.

2! Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 402.

22 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 165.

51



Shihab tentang larangan mengolok-olok pada surah al-Hujurat ayat
11:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka
(yang diolok-olok itu) lebith baik daripada mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah
beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-
orang zalim.

Allah memerintahkan umat-Nya untuk melakukan islah
(perdamaian), dan melarang perbuatan yang dapat menimbulkan
pertikaian seperti saling mengolok-olok dan memanggil dengan
dengan gelar buruk. Perbuatan tersebut dapat merusak hubungan
sosial dan menimbulkan permusuhan. Allah mengingatkan bahwa
bisa jadi orang yang diolok itu lebih baik daripada mereka yang
mengolok-olok. Selain itu, memanggil seseorang dengan sebutan
buruk tergolong perbuatan fasik. 23

Kata (0)3>4) yaskhar atau mengolok-olok bermakna
menyebut kekurangan orang lain dengan tujuan menertawakan baik
melalui ucapan, perbuatan dan tingkah laku. Adapun Kata (33) kaum
digunakan untuk menyebut sekelompok laki-laki, sedangkan
perempuan disebutkan secara khusus dalam ayat ini karena

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 13, hlm, 250.
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kebiasaan mengejek atau mengunjing lebih banyak terjadi di
kalangan perempuan.

Sementara itu, kata ( \53933) talmizii berasal dari kata al-lamz.
Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai kata tersebut. Ibnu
Asyir memahami ejekan yang ditujukan langsung kepada seseorang,
baik melalui isyarat, bibir, tangan, maupun kata-kata sebagai
ancaman atau ejakan. Larangan untuk tidak melakukan al-lamz
terhadap diri sendiri bermakna agar seseorang tidak mengejek orang
lain, karena hakikatnya menghina orang lain sama dengan
merendahkan diri sendiri. Siapa pun yang mengejek akan
menanggung akibat buruk terhadap perbuatannya, bahkan mungkin
mendapat ejekan yang lebih buruk. Firman Allah (8 O e
Z)e-mb-b) menunjukkan bahwa ukuran kemuliaan di sisi Allah
berbeda dari penilaian manusia secara umum. Banyak orang menilai
berdasarkan pandangan duniawi yang keliru, sehingga tega
merendahkan orang lain, padahal jika menggunakan penilaian yang
ditetapkan Allah, tentu tidak akan melakukan penghinaan tersebut.”*

Kata (1335 tanabazi berasal dari kata an-nabz artinya gelar
buruk. Istilah Al-tanabuz berarti saling memberi gelar buruk.
Larangan ini berbentuk timbal balik karena kebiasaan saling
memanggil dengan sebutan buruk dan memicu balasan yang sama,
sehingga menimbulkan permusuhan. Perlu dicatat bahwa jika gelar
tersebut dapat diterima oleh penyandangnya dan tidak bermakna
penghinaan seperti Abu Hurairah dengan nama asli Abdurrahman
bin Shakhr al-Azdi, al-A’raj (sipincang) dan al-A’masy (sirabun),
maka penyebutannya masih ditoleransi oleh agama.

Ada beberapa Riwayat yang menyebutkan bahwa asbabun
nuzil surah al-Hujurat ayat 11 berkenaan dengan seorang laki-laki
yang mempunyai dua atau tiga nama, sering dipanggil dengan nama-
nama tertentu yang tidak disenangi. Di antara Riwayat tersebut
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud, yang menjelaskan
sebab turunnya ayat ini sebagai berikut:

24 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 13, hlm, 250-251.
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Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail berkata:
Telah menceritakan kepada kami Wuhaib dari Dawud dari
Amir, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Abu Jabirah
bin Dhahhak, ia berkata: “Ayat ini turun kepada kami, Bani
Salamah: “Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman (al-Hujurat ayat 11).
Abu Jabirah berkata: “Saat Rasulullah Saw. datang kepada
kami, tidak ada seorangpun di antara kami melainkan ia
mempunyai dua atau tiga nama. Sehingga Rasulullah Saw.
memanggil: “Wahai fulan”. Orang-orang berkata: “Wahai
Rasulullah, jangan ! dia akan marah jika dipanggil dengan
nama tersebut”. Lalu turunlah ayat ini. (Dan janganlah kamu
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk).?’> (HR.
Abu Daud)

Hadis di atas memiliki sanad yang lengkap dan perawinya

dikenal tsigah sehingga dinilai sahih yang terdapat dalam kitab

Sunan Abu Daud. Riwayat inilah yang kuat dijadikan dasar untuk
memahami sebab turunnya ayat, terkait larangan memanggil
seseorang dengan gelar buruk.

% Abu Daud as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Beirut: Dar al-Kitab al-

‘Arabi, t.t), Kitab al-Adab, Bab Alqab, Jilid 4, No. 4964, hlm. 445,
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4. Sikap Egois

Secara Bahasa kata egois berasal dari Bahasa Arab
ananiyyun berarti mementingkan diri sendiri.?® Bentuk masdarnya
adalah ananiyah yang berarti sifat keegoisan atau memperhatikan
kepentingan diri sendiri. Istilah egois di dalam Al-Qur’an tidak
disebutkan secara eksplisit dengan satu istilah. Akan tetapi
dijelaskan dengan beragam sikap yang menggambarkan sikap
mementingkan diri sendiri. Salah satu bentuknya adalah kikir,
dengan istilah “syuhh” dan “bakhil”. Kedua istilah ini
menggambarkan sikap pelit atau tidak mau berbagi dan tidak peduli
terhadap orang lain, serta lebih mengutamakan diri sendiri walaupun
mampu melakukannya.?’ Kata syuhh disebutkan dalam beberapa
ayat antara lain: Surah al-Nisa’ ayat 128, surah al-Hasyr ayat 9, surah
al-Tagabun ayat 16, surah al-Ahzab ayat 19. Berikut penafsiran
Quraish Shihab pada surah al-Hasyr ayat 03
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Orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota (Madinah)
dan beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin)
mencintai orang yang berhijrah ke (tempat) mereka. Mereka
tidak mendapatkan keinginan di dalam hatinya terhadap apa
yang diberikan (kepada Muhajirin). Mereka mengutamakan
(Mubhajirin) daripada dirinya sendiri meskipun mempunyai
keperluan yang mendesak. Siapa yang dijaga dirinya dari
kekikiran itulah orang-orang yang beruntung.

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa kaum Anshar lebih
mengutamakan kaum Mubhajirin daripada kepentingannya sendiri,

26 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 50.

7 Maryam Jamila, “Egoism dalam Pandangan Al-Qur’an dan
Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial (Kajian Tafsir Tematik)”, (Skripsi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember, 2025), 36.

55



meskipun mereka sangat membutuhkan. Orang yang memiliki sifat
tersebut termasuk mukmin sejati dan dipelihara oleh Allah dari sifat
kekikiran dan itulah orang-orang yang beruntung. Kata (Z\é&) hajah
berasal dari kata sauj artinya kebutuhan yang mendesak terhadap
sesuatu. Hajah bermakna sesuatu yang sangat dibutuhkan, dalam
konteks ini dijelaskan bahwa kaum Anshar sama sekali tidak
terlintas keinginan untuk memperoleh apa yang yang telah diberikan
Nabi. Seperti disebutkan bahwa Nabi membagi harta fa i dari Bani
an-Nadhir kepada kaum Muhajirin dan tiga kaum Anshar yang
sangat membutuhkan. Meskipun begitu, kaum Anshar tidak merasa
iri, marah ataupun keinginan untuk memiliki. Kata ('355)) yang
artinya “Telah diberikan kepada mereka”, tidak disebutkan secara
jelas apa yang diberikan dan menunjukkan bahwa kaum Anshar
tidak merasa kecewa dan menerima apapun yang diberikan.?8

Kata (=) syuhh artinya kekikiran yang disertai dorongan
untuk terus memiliki sesuatu. Sebagian yang lain memahami sebagai
naluri yang melekat dalam diri manusia yang membuatnya merasa
berat untuk memberikan apa yang dimiliki. Oleh karena itu, syuhh
berbeda dengann bukhl. Bukhl menggambarkan kekikiran yang
sudah nampak dengan keengganan untuk memberi, sedangkan syuhh
potensi yang dapat diaktualkan atau ditahan. Maksudnya seseorang
tetap memberi walaupun hatinya berat namun dapat dikalahkan oleh
sifat syuhh.”® Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. yaitu:

o GPOGRL B JB 2S5 1 JB Ot o 3pe2 L]

28 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 14, hlm, 117.
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 14, hlm, 118.
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Telah mengabarkan kepada kami Mahmud bin Ghailan, dia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Waki °, dia berkata:
Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Umarah bin Al
Qa‘qa” dari Abu Zur‘ah dari Abu Hurairah, dia berkata:
Seseorang bertanya: Wahai Rasulullah! Sedekah apa yang
paling utama? Beliau menjawab: “Kamu bersedekah padahal
saat itu kamu dalam keadaan sehat dan sangat berat untuk
bersedekah (bakhil), kamu mendambakan kehidupan dan
takut fakir.”3° (HR. Sunan an-Nasa’i)

Asbabun nuzil surah al-Hasyr ayat 9 diriwayatkan oleh Said
bin Ahmad bin Ja’far al-Mu’adhin. Ia berkata: Telah mengabarkan
kepada kami Abu ‘Ali Al-Faqih, telah mengabarkan kepada kami
Muhammad bin Mansur bin Abi al-Jahm as-Sabi’i, telah
mengabarkan kepada Nashr bin ‘Ali al-Jahdhami, telah
mengabarkan kepada kami ‘Abdullah bin Daud, dari Fudhail bin
Ghazwan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
Saw. menyerahkan seorang lelaki dari ahlu shuffah kepada Anshar
untuk menjadi tamunya. Lelaki Anshar tersebut membawa tamunya
ke rumah. Ia berkata kepada istrinya, “Apakah ada makanan?”
istrinya menjawab: Tidak ada, kecuali makanan untuk anak-anak. Ia
berkata: Tidurkanlah mereka, jika mereka sudah tidur, datanglah
kepadaku. Ketika istrinya selesai melakukan hal itu, ia pun datang.
Lalu lelaki Anshar meletakkan makanan di hadapan tamunya,
kemudin mematikan lampu agar tamunya mengira bahwa ia juga
makan bersamanya. Keesokan paginya, ia membawa tamunya
kepada Rasulullah Saw. maka Rasululullah bersabda: “Penduduk
langit benar-benar kagum terhadap perbuatan kalian berdua”.
Kemudian turunlah ayat “Mereka mengutamakan (Mubhajirin)
daripada dirinya sendiri meskipun mempunyai keperluan yang
mendesak”. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari melalui

30 Ahmad Bin Syu aib Abu Abdurrahman an-Nasa’i, al-Mujtabi Min as-
Sunan, (Halab: Maktab al-Matbii “ath al-Islamiyyah, 1986), Kitab Zakat, Bab Ayyu
Sadagqatil Afdal, Jilid 5, No. 2542, hlm. 68.
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Musaddad dari Abdullah bin Daud dan Muslim melalui Abu Kuraib
dari Waki’, keduanya dari Fudhail bin Ghazwan. 3!

Berdasarkan penafsiran, dapat disimpulkan bahwa Allah
tidak menyukai seseorang yang bersikap egois, meskipun dalam ayat
tersebut tidak ada disebutkan secara eksplisit kata larangan. Sikap
egois merupakan sikap tercela yang hanya mementingkan diri
sendiri tanpa memikirkan perasaan atau kebutuhan orang lain. Ayat
di atas menggambarkan sebaliknya, yaitu anjuran untuk bersikap
dermawan dan mendahulukan kepentingan orang lain meskipun
berada dalam keadaan mendesak. Dalam konteks toxic friendship,
perilaku egois ini tampak pada teman yang hanya memikirkan
dirinya sendiri dan enggan berbagi. Sedangkan Islam mengajarkan
hubungan pertemanan yang dilandasi kepedulian dan keikhlasan.

5. Berkhianat

Khianat berasal dari kata “khana-yakhiinu-khianah” yang
artinya berkhianat.*> Adapun beberapa ayat yang menjelaskan
tentang larangan berkhianat antara lain: Surah al-Anfal ayat 27,58,
71, surah al-Nisa’ 105, 107, surah al-Ma’idah ayat 13, dan lainnya.
Berikut penafsiran Quraish Shihab tentang larangan berkhianat pada
surah al-Anfal ayat 27:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhinati Allah dan Rasul serta janganlah kamu
mengkhianati ‘amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedangkan kamu mengetahui.

Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa Allah mengingatkan
umatnya untuk bersyukur dan jangan mengkhianati hak Allah dan
Rasululullah serta amanat yang telah diberikan oleh orang lain baik
itu keluarga, teman, muslim maupun non muslim. Kata (1535
takhunii berasal dari kata al-khaun artinya kekurangan, sedangkan

31 Al-Wahidi, Asbabun Nuzil, hlm. 281.
32 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, hlm. 122.
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lawan katanya adalah al-wafa’ artinya kesempurnaan. Istilah khianat
sendiri merupakan kebalikan dari kata amanat. Seseorang dikatakan
khianat ketika dia mengurangi kewajiban yang seharusnya dipenuhi.
Sementara itu, kata amanat artinya percaya. Orang yang menerima
amanat berarti dipercaya oleh pihak yang menitipkannya, dan
merasa aman bahwa sesuatu yang dititipkan dapat dijaga tanpa
merusak dan menguranginya. >

Sesuatu yang berada dalam genggaman manusia itu adalah
amanat dari Allah Swt. yaitu agama, bumi beserta isinya, keluarga
dan lainnya. Sedangkan amanat manusia dengan manusia mencakup
banyak hal bukan hanya harta benda, ikatan perjanjian, juga
termasuk rahasia yang dibisikkan. Kata ({3455 a3l 5) artinya “Sedang
kamu mengetahui . Beberapa ulama berbeda dalam memahaminya,
sebagian memahami bahwa mengkhianati Allah dan Rasul serta
mengkhianati amanat siapapun padahal mengetahui adalah haram
hukumnya dan termasuk dalam perbuatan buruk. Sementara yang
lain memahaminya dengan makna “Padahal kamu adalah orang-
orang yang terus menerus tahu bahwa Berkhianat terhadap orang
lain merupakan perbuatan terlarang”.>*

Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Lubabah bin ‘Abdil
Munzir al-Anshari. Ketika Rasulullah Saw. mengepung Bani
Quraizhah selama dua puluh satu malam, mereka meminta kepada
Rasul agar berdamai sebagaimana kaum Yahudi Bani Nadhir
sebelumnya, yaitu diperbolehkan pergi menuju daerah Adzri’at dan
Ariha di wilayah Syam. Namun, Rasulullah menolak permintaan itu
kecuali jika bersedia menyerah kepada keputusan Sa’ad bin
Mua’adz. Mereka menolak dan berkata: Utuslah kepada kami Abu
Lubabah, karena Abu Lubabah memiliki hubungan baik dengan
mereka. Kemudian Rasulullah mengutus Abu Lubabah dan ketika
datang mereka bertanya: “Wahai Abu Lubabah menurutmu
bagaimana?, apakah kami harus tunduk pada keputusan Sa’ad bin
Mua’adz?”. Abu Lubabah mengisyaratkan dengan tangan ke arah

33 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 5, hlm, 423.
3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 5, hlm, 423
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lehernya, seolah berkata: Jika kalian menyerah kepada Sa’ad artinya
penyembelihan (jangan lakukan). Kemudian berkata: “Demi Allah
kakiku belum bergerak dari tempat itu tetapi sudah tahu bahwa aku
telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya”. Ketika ayat tersebut
turun, Abu Lubabah pergi ke masjid dan mengikat dirinya pada salah
satu tiang masjid dan bersumpah, “Demi Allah aku tidak akan
merasakan makanan atau minuman sampai aku mati atau Allah
menerima tobatku”. Lubabah tetap terikat selama tujuh hari tanpa
makan dan minum hingga jatuh pingsan. Kemudian Allah menerima
tobatnya, namun ia menjawab “Tidak, demi Allah aku tidak akan
melepaskan diriku sampai Rasul sendiri yang melepaskannya. Rasul
datang dan melepaskannya. Setelah itu Abu Lubabah berkata:
“Sebagai bentuk penyempurna tobatku, aku ingin meninggalkan
rumah kaumku tempat melakukan kesalahan dan ingin menyerahkan
seluruh hartaku”. Rasul bersabda: “Cukuplah sepertiga hartamu
yang engkau sedekahkan”. ¥

Allah Swt. melarang umat-Nya berkhianat terhadap amanat
yang telah diberikan baik yang berasal dari Allah, Rasul maupun
sesama. Dalam konteks toxic friendship, bentuk Berkhianatan dapat
terlihat ketika seseorang tidak menjaga kepercayaan temannya,
menyebarkan rahasia, atau berperilaku tidak jujur demi keuntungan
sendiri. Tindakan seperti ini jelas bertentangan dengan nilai-nilai
Islam yang mengajarkan pentingnya menjaga amanat serta
hubungan pertemanan yang berlandaskan kejujuran.

6. Bersikap Ketergantungan

Ayat tentang Bersikap ketergantungan tidak terdapat di
dalam Al-Qur’an secara khusus, namun ada ayat yang mengarah
kepada perilaku tersebut yaitu surah al-Furqan ayat 27-29 adalah
sebagai berikut:

35 Abu Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab Nuzil Al-
Qur’an, (Dammam: Dar al-Islah, 1992), Jilid 1, him. 235.
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(Ingatlah) hari (ketika) orang zalim menggigit kedua
tangannya seraya berkata, “Oh, seandainya (dahulu) aku
mengambil jalan bersama rasul. Oh, celaka aku! Sekiranya
(dahulu) aku tidak menjadikan si fulan sebagai teman setia.
Sungguh, dia benar-benar telah menyesatkanku dari
peringatan (Al-Qur’an) ketika telah datang kepadaku. Setan
itu adalah (makhluk) yang sangat enggan menolong manusia.

Dalam tafsir al-Misbah ayat ini menjelaskan keadaan orang-
orang zalim pada hari Kiamat mengalami penyesalan akibat
kesesatan mereka di dunia. Mereka digambarkan menggigit kedua
tangannya karena menyesal telah mengikuti jalan yang salah dan
tidak mengikuti petunjuk Rasul. Allah Swt. memerintahkan Nabi
Muhammad Saw. untuk memperingatkan manusia tentang nasib
orang-orang yang menolak kebenaran dan mengikuti teman yang
menjerumuskan. Kata (W) khalilan berasal dari kata “khullah”
artinya celah, yang dimaksud adalah teman akrab, bahkan hingga
kecelah-celah hati, serta telah mengetahui rahasia yang terdapat di
dalamnya. Ayat di atas juga menegaskan bahwa setan sejak dahulu
selalu menjerumuskan manusia dengan bujukan dan harapan, namun
tidak pernah memberikan pertolongan setelah manusia tersesat.*

Terdapat dua riwayat mengenai asbabun nuziil ayat di atas.
Ibnu Abbas dalam riwayat ‘Ata al-Khurasani berkata: Ubay bin
Khalaf biasa menghadiri majelis Nabi, duduk bersama beliau dan
mendengarkan ucapannya, meskipun tidak beriman. Lalu Ugbah bin
Abi Mu’ith melarangnya untuk terus melakukan hal tersebut, maka
turunlah ayat ini. Riwayat lain dari Asy-Sya’bi berkata: Ugbah
adalah sahabat dekat Ubay bin Khalaf. Suatu ketika Ugbah masuk

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 9, hlm, 460.
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Islam, lalu Ubay berkata kepadanya: “Wajahku haram bertemu
dengan wajahmu bila engkau mengikuti Muhammad. Maka
Ugbahpun kembali kafir dan murtad untuk menyenangkan Ubay,
kemudian Allah menurunkan ayat ini. >’

Penafsiran di atas, mengajarkan bahwa pentingnya setiap
individu untuk memilih teman karena teman merupakan salah satu
faktor yang sangat menentukan dan berpengaruh terhadap perilaku
seseorang.  Ayat tersebut  juga menggambarkan  bentuk
ketergantungan berlebihan kepada teman. seseorang yang Bersikap
ketergantungannya akan kehilangan kemampuan untuk berfikir dan
bertindak secara mandiri. Cenderung mengikuti kemauan temannya
tanpa memperhatikan salah atau benar hanya takut kehilangan
hubungan pertemanan. Oleh sebab itu, Al-Qur’an menegaskan agar
manusia tidak bergantung secara berlebihan kepada sesama,
melainkan hanya kepada Allah Swt. sebagaimana dijelaskan dalam
surah al-Syarh ayat 8 yang artinya “Dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap”. Ayat ini mengajarkan bahwa
ketergantungan sejati hanya pantas diberikan kepada Allah bukan
kepada manusia yang bisa menyesatkan.

C. Pemahaman Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir dan Program Studi Sosiologi Agama Tentang
Toxic Friendship Perspektif Al-Qur’an

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
sejauhmana pemahaman mahasiswa terhadap toxic friendship
menurut Al-Quran, baik dari segi pemahaman secara umum,
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an, pengalaman yang dialami,
maupun solusi yang ditawarkan dalam menghadapi perilaku foxic
dalam lingkungan pertemanan. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 15 orang yang terdiri dari mahasiswa Program Studi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir dan Program Studi Sosiologi Agama. Hasil

37 Al-Wahidi, Asbabun Nuzil, hlm .225.
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penelitian didasarkan pada tiga tingkatan pemahaman yaitu translasi,
interpretasi dan ekstrapolasi.

1. Pemahaman Mahasiswa Mengenai Makna Toxic Friendship

Pada tahap translasi, mahasiswa memberikan beragam
penjelasan dalam mengartikan makna toxic friendship. Setiap
informan memiliki cara pandang tersendiri dalam menggambarkan
bentuk pertemanan yang buruk. Beberapa mahasiswa menilai bahwa
toxic friendship adalah pertemanan yang hanya bersifat
memanfaatkan, sering mengejek, hubungan yang terdapat di
dalamnya unsur bullying, mengajak kepada keburukan, merasa
tertekan, terbebani, dapat merugikan salah satu pihak dan lainnya.
Seperti penjelasan Siti Aisyah bahwa:

“Toxic friendship menurut saya adalah ketika teman sudah

membebani, sering melukai hati, membawa pada keburukan,

dan paling parah berani melakukan kekerasan fisik. Berbeda
halnya dengan pertemanan yang baik yaitu membawa kita ke

arah yang positif seperti bisa di ajak belajar bersama, saling
mendukung, dan mengajak kepada kebaikan’*®

Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Putri Ratna Dewi:

“Toxic friendship adalah pertemanan yang tidak baik, sering
merendahkan, meremehkan, dan menyebarkan aib
seseorang. Teman seperti ini bukan saling mendukung atau
memberi semangat tetapi justru membuat kita merasa
bersalah, kecil, bahkan tidak berharga. Sedangkan teman
yang baik adalah teman yang selalu ada buat kita baik susah
maupun senang, yang selalu memberikan dukungan dan

motivasi”.>®

Kemudian diungkapkan oleh saudara Ahmad Fadhli yaitu:
“Toxic friendship adalah pertemanan yang mengarah kepada
hal negatif yang terdapat di dalamnya pembulian, berbicara
kasar, saling mengolok-olok, menjatuhkan, bahkan

38 Hasil Wawancara dengan Siti Aisyah, Mahasiswa Program Studi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 18 Oktober 2025.

39 Hasil Wawancara dengan Putri Ratna Dewi, Mahasiswa Program Studi
Sosiologi Agama, pada Tanggal 25 Oktober 2025.
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mengajak kepada keburukan. Sedangkan pertemanan yang
baik akan mengarah kepada hal-hal positif”.°

Dari berbagai penjelasan yang diungkapkan informan
terlihat bahwa semua mahasiswa memiliki pemahaman yang baik
mengenai makna toxic friendship serta dapat membedakan antara
pertemanan yang baik dan buruk. Meskipun ungkapan yang
digunakan setiap informan berbeda-beda, namun tetap memiliki
pandangan yang sejalan. Semua informan memahami makna foxic
friendship sebagai bentuk pertemanan yang mengandung unsur
negatif dan tidak memberikan manfaat, baik secara emosional
maupun spiritual. Sebaliknya, pertemanan yang baik menurut
mereka adalah hubungan yang saling mendukung, menghargai, serta
mendorong pada kebaikan sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.

2. Pemahaman Mahasiswa Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an yang
Berkaitan dengan Perilaku 7oxic Friendship

Bagian ini dipaparkan hasil penelitian mengenai tingkat
interpretasi mahasiswa terhadap ayat-ayat Al-Qur’an beserta
penafsirannya yang berkaitan dengan perilaku toxic friendship.
Berdasarkan  kerangka teori yang = digunakan, peneliti
mengkategorikan enam perilaku yang mencerminkan pertemanan
buruk. Setiap perilaku dianalisis melalui hasil wawancara untuk
melihat sejauhmana mahasiswa memahami pesan yang terkandung
dalam Al-Qur’an terkait hubungan sosial. Adapun beberapa perilaku
toxic friendship beserta hasil pemahaman mahasiswa adalah sebagai
berikut:

a. Perkataan Buruk

Perkataan buruk merupakan salah satu perbuatan tercela dan
di benci oleh Allah Swt. karena dapat merusak hubungan
pertemanan. Ucapan buruk masih sering didengar baik di lingkungan
kampus maupun di luar kampus. Pada masa sekarang banyak muncul

40 Hasil Wawancara dengan Ahmad Fadhli, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 22 Oktober 2025.
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bahasa kasar yang diperhalus seperti kata anjir, bego, kampret,
anjay, dan sejenisnya. Meskipun istilah tersebut dianggap lumrah
dalam bahasa gaul, tetapi pada hakikatnya tetap mengandung makna
tidak sopan. Selain itu, bentuk ucapan seperti sindiran, ejekan,
makian yang menyinggung perasaan orang lain juga termasuk
perkataan buruk karena menimbulkan ketidaknyamanan dalam
pergaulan. Hal ini sering dianggap wajar, padahal Al-Qur’an secara
tegas menganjurkan agar setiap muslim mengucapkan perkataan
yang baik-baik dan bermanfaat. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh saudari Novita Manik:

“Menurut saya perkataan buruk itu sangat dilarang oleh
Allah seperti menyindir seseorang, berkata kasar, mencakup
segala ucapan buruk. Jelas bahwa Allah menyuruh kita untuk
berkata yang baik-baik, terdapat dalam surah al-Isra’, saya
lupa bunyi ayatnya yang artinya itu “Katakanlah kepada
hamba-hambaku hendaklah mengucapkan perkataan yang
baik, sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia”. Dari ayat itu dipahami bahwa Al-Qur’an
mengajarkan kita untuk berbicara yang sopan, lembut, tanpa
menyakitkan hati seseorang. Jika kita menyakitkan hati
seseorang justru dapat merusak pertemanan”.*!

Selanjutnya diungkapkan oleh Putri Enjelina yang menyatakan
bahwa:

“Perkataan yang buruk adalah sesuatu yang keluar dari mulut
kita akan balik kepada kita sendiri, maksudnya bahwa jika
kita mengatakan hal buruk kepada orang lain, maka hal buruk
itu akan balik kepada diri kita sendiri. Al-Qur’an tentu
melarang segala sesuatu yang buruk. Ada ayat Al-Qur’an
yang mengatakan (LS4l e Oy casimall §5%bs)
menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kepada
kemungkaran”, maksudnya Allah memerintahkan umat-Nya

41 Hasil Wawancara dengan Novita Manik, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 23 Oktober 2025.
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untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat serta menjauhkan
dari perbuatan tercela. *?

Mahasiswa memahami bahwa Al-Qur’an secara tegas
memerintahkan umat-Nya untuk berkata baik dan lembut.
Sebagaimana yang terkandung dalam surah al-Isra’ ayat 53 yang
menekankan pentingnya berbicara sopan agar terhindar dari
permusuhan atau perselisihan. Selain itu, juga terdapat dalam surah
ali-‘Imran ayat 104, Allah memerintahkan agar manusia mengajak
kepada kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran. Oleh karena
itu, menjaga lisan merupakan aspek terpenting dalam menciptakan
hubungan yang saling menghargai.

b. Gibah

Salah satu perilaku yang sering terjadi dan sulit untuk
dihindari dalam pertemanan adalah gibah atau mengunjing. Perilaku
ini dilakukan dengan cara membicarakan keburukan orang lain baik
secara sengaja maupun tidak disadari, biasanya lebih dominan
terjadi pada perempuan. Dalam pertemanan, gibah sering muncul
akibat rasa iri, tidak suka dengan orang lain, atau sekedar ingin cari
perhatian. Sedangkan Al-Qur’an memerintahkan untuk menjauhi
perbuatan tersebut termasuk prasangka buruk, mengkritik dan
mencari kesalahan orang lain akan terciptanya hubungan yang
damai. Adapun hasil wawancara dengan Riska Bonita mengatakan:

“Gibah menurut pemahaman saya yaitu suatu perbuatan yang
sangat dikenal, AI-Qur’an menjelaskan bahwa gibah itu sama
dengan memakan daging saudara yang kita bicarakan,
intinya seakan-akan telah membunuh orang yang
dibicarakan yang terdapat dalam surah al-Hujurat ayat 12,
dan saya juga pernah baca dalam sebuah hadis bahwa ketika

42 Hasil Wawancara dengan Putri Enjelina, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 21 Oktober 2025.
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kita mengibahi orang lain selama dia belum memaafkan,
maka dosanya tersebut akan ditampung oleh kita sendiri”.**
Pernyataan ini juga serupa dengan apa yang diungkapkan oleh Desy
Ana Putri:
“Gibah ialah menceritakan sesuatu yang tidak disukai oleh
orang lain, jika menceritakan yang tidak benar termasuk
fitnah. Terdapat dalam surah al-Hujurat ayat 12 yang mana
gibah seperti memakan daging saudaranya sendiri, kemudian
juga dijelaskan dalam surah al-Humazah yaitu celakalah bagi
orang yang mengupat lagi mencela. Namun perbuatan
tersebut sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan terutama di
kalangan mahasiswa, meskipun mereka mengetahui bahwa
hal tersebut dilarang. Saya sendiri berusaha untuk
menghindarinya atau mengalihkan pembicaraan ke hal yang
bermanfaat”.*

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa mahasiswa
memahami makna gibah sebagai perbuatan yang dilarang menurut
pandangan Al-Qur’an karena akan menimbulkan dosa serta merusak
hubungan pertemanan. Pemahaman tersebut sejalan dengan sabda
Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan
Qutaibah dan Ibnu Hujr mereka berkata: Telah menceritakan

4 Hasil Wawancara dengan Riska Bonita, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 21 Oktober 2025.

“ Hasil Wawancara dengan Desy Ana Putri, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 20 Oktober 2025.
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kepada kami Ismail dari Al A’la dari bapaknya dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Saw. pernah bertanya: Tahukah
kamu apakah gibah itu? Para sahabat menjawab: Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu kemudian Rasulullah Saw bersabda:
gibah adalah kamu membicarakan saudaramu mengenai
sesuatu yang tidak baik ia sukai. Seseorang bertanya: Ya
Rasulullah bagaimanakah menurut engkau apabila orang
yang saya bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya
ucapkan? Rasulullah Saw berkata: Apabila benar apa yang
kamu bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu telah
menggunjingnya, dan apabila yang kamu bicarakan itu tidak
ada padanya, maka berarti kamu telah membuat-buat
kebohongan terhadapnya.* (HR. Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan gibah ialah menceritakan
keburukan orang lain yang tidak disukai dan apabila yang disebutkan
tidak benar maka dikatakan buhtah (kebohongan). Asal makna
buhtah adalah mengatakan sesuatu yang batil terhadap seseorang
secara langsung, kedua perbuatan tersebut hukumnya haram.*®
Berbagai penjelasan yang diungkapkan, mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik mengenai perilaku gibah. Mereka menyadari
bahwa perbuatan tersebut tidak hanya dilarang dalam Al-Qur’an
tetapi juga ditegaskan dalam hadis Nabi Saw. Kesadaraan ini
menunjukkan menjaga lisan merupakan aspek terpenting dan bagian
dari akhlak mulia yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu menghindari gibah dianggap sebagai upaya
untuk menciptakan hubungan pertemanan yang diridai oleh Allah
Swit.

4 Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jil,
t.t), Kitab Birri Wasilah Wal Adab, Bab Tahrimil Ghibah, Jilid 8. No. 6758, him.
21.
46 Abu Zakariya Yahya an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Sahih Muslim bin
Hajaj, (Beirut: Dar Thya’a at-Turath al-Arabi, 1972), Kitab Birri Wa as-Silah Wa
al-Adab, Bab Tahrimil Ghibah, Jilid 16, No. 2589, him. 142.
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c. Mengolok-olok

Mengolok-olok merupakan perilaku tercela yang tidak
disukai oleh Allah. Hasil wawancara mengatakan bahwa perilaku
tersebut sering terjadi di kalangan mahasiswa. Biasanya dilakukan
dengan maksud bercanda atau mencairkan suasana, namun sering
kali justru dapat menyinggung hati seseorang dan membuat
seseorang tidak nyaman dengan perilaku tersebut. Hal itulah
membuat suatu pertemanan menjadi renggang dan menimbulkan
kebencian. Mengolok-olok mencakup perbuatan mengejek,
menghina, bahkan memanggil dengan gelar buruk. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh saudara Wira Syahputra yaitu:

“Mengolok-olok menurut pemahaman saya adalah perbuatan

yang dilarang Al-Qur’an dan tidak pernah diajarkan oleh

Islam seperti menghina, mengejek fisik. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam surah al-Hujurat ayat 12 “Wahai orang

beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum lain”,
ayat ini sudah jelas melarang untuk menghina teman sendiri
maupun orang lain, bisa jadi teman yang kita diolok lebih
baik dari pada kita sendiri. Perbuatan seperti ini, sering
terjadi di kalangan mahasiswa terutama laki-laki, seperti
mengejek fisik dengan sebutan hitam, Cina, gendut dan
sebagainya. Meskipun hal tersebut sering dianggap becanda,
menurut saya hal itu bisa saja menyakiti hati orang lain.

Mungkin laki-laki tidak mudah tersinggung, tapi kita tidak

tahu bagaimana perasaaan orang yang menjadi sasaran

ejekan itu”. ¥
Adapun menurut pemahaman saudari Wahdaini mengatakan bahwa:

“Mengolok-olok adalah tindakan menghina, merendahkan,

mengejek orang lain dengan tujuan menjadi bahan tertawaan.

Dalam pandangan Al-Qur’an, mengolok-olok adalah

perbuatan yang sangat dilarang, dapat merusak hubungan

sosial dan menunjukkan kesombangan”.*3

47 Hasil Wawancara dengan Wira Syahputra, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 27 Oktober 2025.
% Hasil Wawancara dengan Wahdaini, Mahasiswa Program Studi
Sosiologi Agama, pada Tanggal 25 Oktober 2025.
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Sebagian besar mahasiswa memahami bahwa mengolok-
olok merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah, meskipun
sebagian kurang mengetahui ayat Al-Qur’an yang menjelaskan
larangan tersebut beserta penafsirannya, pengetahuan mereka
umumnya hanya sebatas keyakinan bahwa perbuatan itu tidak
dibenarkan dalam Islam. Dalam prakteknya, perilaku mengolok-
olok sering terjadi di lingkungan sosial yang dianggap sebagai bahan
candaan tanpa maksud menyakiti. Hal ini menunjukkan kesadaran
mereka terhadap nilai-nilai larangan sudah terbentuk dan belum
sepenuhnya didukung oleh pemahaman keagamaan yang mendalam.

d. Sikap Egois

Sikap egois merupakan perbuatan berbahaya yang hanya
mementingkan diri sendiri tanpa memikirkan perasaan orang lain
atau bisa dikatakan ingin menang sendiri. Dalam konteks
pertemanan, sikap egois sering muncul tanpa disadari. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh salah seorang informan yaitu Riska Bonita
menyatakan:

“Menurut pandangan Al-Qur’an sikap egois tidak

diperbolehkan karena hanya mementingkan diri sendiri dan

tidak melihat orang lain yang membutuhkan, walau sekecil
apapun. Dalam Al-Qur’an surah al-Ma‘tin ayat 1 -7 yang
artinya “Apakah kalian tahu yang mendustkan agama?

Maksud mendustakan agama yaitu orang yang lalai terhadap

salatnya, tidak memberi makan anak yatim dan melarang

memberi makan anak yatim, menurut saya ayat tersebut
sangat berkaitan dengan sikap egois”.*’

Berbeda halnya dengan apa diungkapkan oleh Al Huda Saina:
“Sikap egois itu diperbolehkan dalam hal kebaikan, tetapi
jika mengarah kepada hal yang menjatuhkan orang lain tidak
dianjurkan, mengenai ayat Al-Qur’an saya kurang tahu.
Misalnya di kelas ketika berdiskusi, salah satu teman
bertanya di luar kemampuan, dengan niat ingin menjatuhkan
teman secara tidak langsung, perilaku tersebut tidak

4 Hasil Wawancara dengan Riska Bonita, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 21 Oktober 2025.
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diperbolehkan dianggap persaingan dalam pertemanan.

Pertemanan yang sejati adalah pertemanan yang tidak ada
» 50

kata persaingan di dalamnya”.

Berdasarkan pendangan di atas, keduanya sama-sama
menolak bahwa sikap egois dapat membawa dampak buruk terhadap
orang lain, tidak sesuai dengan ajaran Islam. Meskipun adanya
pengecualian bahwa sikap egois diperbolehkan apabila bertujuan
untuk kebaikan dan harus tetap dibatasi supaya tidak merugikan
orang lain. Sejalan dengan hal itu, secara keseluruhan mahasiswa
mengatakan sikap egois sangat kerap terjadi di lingkungan
pertemanan, biasanya muncul ketika seseorang hadir hanya saat
membutuhkan saja dan tidak hadir ketika teman membutuhkan.
Kondisi tersebut mencerminkan masih kurangnya rasa empati dan
kepedulian antar sesama. Dalam ajaran Islam individu dianjurkan
untuk menanamkan sikap ithar yaitu memprioritaskan kepentingan
orang lain di atas kepentingan diri sendiri meskipun dalam kondisi
sulit. Sikap ini merupakan tingkat kebaikan yang paling tinggi
dibandingkan sekedar tidak bersikap egois.’’ Mayoritas mahasiswa
memahami bahwa sikap egois tidak dibenarkan, namun hanya
sebagian kecil yang dapat menjelaskan ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan hal tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan
pemahaman yang lebih mendalam terkait nilai-nilai Al-Qur’an agar
seseorang dapat menyadari dan menghindari sikap egois dalam
menjalin hubungan pertemanan.

e. Berkhianat

Berkhianat dalam pertemanan merupakan perilaku yang
sangat dibenci oleh Allah Swt. Sifat khianat mengandung unsur
ketidakpercayaan, mengingkari janji, berbohong demi kepentingan
sendiri. Hasil wawancara mengatakan bahwa di lingkungan

50 Hasil Wawancara dengan Al Huda Saina, Mahasiswa Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 28 Oktober 2025.

51Tsmail dan Muhammad Alif, “Egoisme dalam Perspektif Hadis”, dalam
Jurnal Agama Islam, Vol.2, No.2, (2025), hlm. 197.
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pertemanan sering terjadi perilaku tersebut dalam berbagai bentuk
seperti menjalin hubungan dengan orang yang sebelumnya adalah
pasangan temannya sendiri, membocorkan rahasia teman, selalu
membantu teman ketika susah tetapi ketika dirinya susah seakan-
akan tidak puduli, sikap seperti ini termasuk bentuk berkhianat
sehingga menimbulkan rasa kecewa dan hilangnya kepercayaan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari Dina Urva:

“Khianat itu jelas sikap yang tidak baik, saya pernah dengar
ayat yang menjelaskan tentang Kkhianat tapi kurang
mengetahui surahnya, bahwasanya Al-Qur’an melarang
berkhianat kepada teman sendiri. Sikap khianat sangat
mudah untuk menghancurkan suatu hubungan yang telah
terjalin dan dapat memutuskan silaturrahmi sesama
teman”.>

Kemudinan dijelaskan oleh saudara Muhammad Imam Arkam:

“Menurut saya khianat itu suatu perbuatan yang sangat
dilarang sebagaimana dijelaskkan dalam surah al-Anfal ayat
27 yang menjelaskan bahwa Allah memerintahkan umat
Islam untuk menunaikan kepercayaan atau amanat yang telah
diberikan. Pelaku berkhianat sama dengan orang-orang
munafik”.>

Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 informan hanya
sedikit yang mengetahui ayat Al-Qur’an serta dapat menafsirkannya.
Seperti yang diungkapkan oleh Dina Urva dan Muhammad Imam
Arkam, bahwa sifat khianat sangat dilarang karena dapat merusak
kepercayaan dan hubungan pertemanan. Sementara sebagian besar
informan lainnya hanya memahami bahwa khianat perbuatan buruk
yang tidak = dibenarkan, tanpa memahami dasar ayat yang
menjelaskannya secara spesifik. Dalam konteks pertemanan, sikap
khianat memiliki keterkaitan erat dengan amanat yang bermakna
kepercayaan atau kesetiaan dalam menempati janji, sehingga Islam

52 Hasil Wawancara dengan Dina Urva, Mahasiswa Program Studi
Sosiologi Agama, pada Tanggal 24 Oktober 2025.

53 Hasil Wawancara dengan Muhammad Imam Arkam, Mahasiswa
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 22 Oktober 2025.
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menganjurkan umat-Nya untuk bersahabat dengan orang yang
memiliki sifat amanat agar dapat meneladani kejujuran serta
memperkuat keimanan. Setiap pelaku khianat akan mendapatkan
balasan atas perbuatannya, baik di dunia maupun di akhirat, bahkan
perilaku tersebut termasuk salah satu jalan menuju neraka. >

f. Bersikap Ketergantungan

Sikap terlalu bergantung kepada teman menunjukkan
kurangnya kemandirian dan percaya diri. Di lingkungan kampus hal
ini sangat terlihat ketika seseorang tidak mampu membuat keputusan
sendiri dan selalu mengandalkan kemampuan teman dalam hal
sekecil apapun seperti menyuruh mengerjakan tugas, meminjam
uang tanpa mengembalikan. Kebiasaan seperti ini membuat teman
tidak nyaman sebab merasa dimanfaatkan dan terbebani. Al-Qur’an
sendiri mendorong umat-Nya untuk bersikap berusaha dan ikhtiar
secara mandiri, sebagaiman firman Allah dalam surah al-Rad ayat 11
bahwa “Allah tidak akan mengubah suatu kaum sebelum mereka
berusaha sendiri”. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Siti
Sarah:

“Sebagai manusia, kita tidak boleh bergantung berlebihan
kepada teman karena teman sifatnya tidak luput dari
kesalahan, teman bisa membuat kita kecewa, sedih, bahkan
bisa menyesatkan. Maka bergantunglah kepada Allah Zat
Yang Maha Kekal, terdapat pada surah al-Insyirah ayat 8
bahwa hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” .>®

Kemudian Kayla Masyithah Iska mengatakan bahwa:

“Bergantung sama teman itu boleh tapi sama-sama saling
bermanfaat dan jika hanya menguntungkan diri sendiri atau
tidak ada feedback, hal tersebut tidak diperbolehkan dalam
pandangan Al-Qur’an, mengenai ayatnya saya kurang tahu.
Intinya kita tidak boleh bergantung secara berlebihan kepada

54 Pahrizal dkk., “Konsep Memilih Teman Perspektif Syaikh Ibnu
Atha’illah Al-Sakandari dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam”, dalam
Islamic Education Journal, Vol. 5, No. 1, (2023), him. 11.

%5 Hasil Wawancara dengan Siti Sarah, Mahasiswa Program Studi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 18 Oktober 2025.
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teman karena akan membuat kecewa, tapi bergantunglah
pada Allah”.%¢

Hasil ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa informan
memahami dan menyadari bahwa tidak boleh bergantung berlebihan
kepada teman karena dapat menyebabkan kurangnya kemandirian.
Ketergantungan kepada teman diperbolehkan dalam batas yang
wajar yakni dengan saling tolong menolong tanpa merugikan orang
lain. Mengingat manusia merupakan makhluk sosial yang sangat
membutuhkan orang lain. Pada hakikatnya tempat bergantung
sebenarnya hanyalah kepada Allah Swt.

Pemahaman mahasiswa mengenai ayat-ayat Al-Qur’an
tentang toxic friendship memperlihatkan bahwa Al-Qur’an menolak
segala bentuk perilaku tercela, dan dapat memutuskan silaturrahmi
antar teman. Sebagian mahasiswa mampu menyebutkan dan
menjelaskan ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan perilaku foxic
friendship. Sedangkan sebagian yang lain belum mampu
menjelaskan dalam konteks ayat hanya menjelaskan bahwa Al-
Quran sangat melarang hal tersebut. Enam perilaku yang diteliti
yang paling dominan terjadi yaitu gibah, egois, dan mengolok-olok.
Mahasiswa pada dasarnya memahami tindakan semacam itu tidak
sejalan dengan ajaran ukhuwah Islamiyah. Fenomena ini
menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan tentang ajaran Al-
Qur’an sudah dimiliki, penerapan nilai-nilai Qur’ani dan perilaku
sosial perlu ditingkatkan sehingga dapat menciptakan pertemanan
yang berujung sampai ke surga.

3. Penerapan Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Menghadapi Zoxic
Friendship di Kalangan Mahasiswa
Pada tingkat ektrapolasi, mahasiswa tidak hanya memahami
konsep toxic friendship secara teoritis, tetapi juga berupaya
menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan pertemanan.

%6 Hasil Wawancara dengan, Kayla Masyithah Iska Mahasiswa Program
Studi Sosiologi Agama, pada Tanggal 26 Oktober 2025.
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Hasil wawancara menunjukkan hampir semua mahasiswa pernah
mengalami, menyaksikan bahkan pelaku toxic friendship tanpa
disadari baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus. Seperti
yang dikatakan oleh informan yang berinisial SR:

“Saya pernah mengalami toxic friendship ketika berada di
semester dua kurang lebih dua tahun. Dulu saya memiliki
teman yang sangat dekat bahkan keluarga saya sudah
mengenalnya dan sangat percaya kepadanya. Namun seiring
waktu hubungan tersebut berubah, ia mulai melarang saya
bergaul dengan teman lain, membatasi aktivitas saya, bahkan
pernah melakukan tindakan kekerasan seperti memukul dan
menampar. Jika keinginannya tidak dituruti maka
mengancam akan menyakiti dirinya sendiri. Saat itu, saya
mulai menyadari bahwa hubungan tersebut sangat tidak baik
jika dilanjutkan, tetapi saya merasa sulit untuk keluar dari
hubungan tersebut. Hingga akhirnya keluarga saya
mengetahui keadaan sebenarnya dan membantu untuk

menjauh darinya”.>’

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa dampak yang
dirasakan sangat berpengaruh terhadap emosional dan akademik.
Mahasiswa yang terlibat cenderung mengalami tekanan emosional
seperti stres, trauma, hilangnya kepercayaan diri, dan merasa takut
jika ingin berteman dengan orang lain. Secara akademik, dampak
yang ditimbulkan berupa menurunnya konsentrasi belajar, sering
bolos kuliah, dan tidak fokus pada kegiatan perkuliahan. Adapun
faktor yang menyebabkan seseorang tersebut bersikap foxic antara
lain keluarga, lingkungan pertemanan, dan mungkin kurangnya
pemahaman agama.

Selanjutnya, informan yang berinisial SH mengungkapkan
pengalamannya sebagai berikut:

“Saya pernah mengalami toxic friendship ketika berada di
lingkungan kampus dengan perilaku selalu bergantungan,
saya mempunyai teman yang sangat manja, dan selalu
meminta bantuan, bahkan hal-hal kecil yang sebenarnya bisa

57 Hasil Wawancara dengan SR., Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 18 Oktober 2025.
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dilakukan sendiri, seperti membuat tugas, meminjam uang,
selalu meminta tolong mengambilkan sesuatu. Perilaku ini
membuat saya mulai merasa dimanfaatkan dan sangat
terbebani. Saya mengalami hal tersebut selama sebulan dan

akhirnya memutuskan untuk menjauh dengan teman

tersebut”.>®

Ungkapan ini berbeda dengan yang dialami oleh SS, toxic
friendship tidak selalu muncul dalam bentuk kekerasan fisik, tetapi
juga terjadi melalui sikap ketergantungan yang berlebihan. Dalam
kasus tersebut, mahasiswa hanya merasakan dampak emosional
berupa ketidaknyamanan, kelelahan mental, serta menganggu fokus
dalam menjalankan aktivitas pertemanan. Oleh karena itu, keputusan
untuk menjauh dari hubungan tersebut langkah paling tepat agar
tidak terus terjebak dalam hubungan yang tidak sehat. Selanjutnya
informan yang berinisial MD mengatakan:

“Saya pernah jadi korban bahkan mungkin pelaku toxic
friendship tanpa disadari. Bentuk yang dialami yaitu bullying
seperti mendapat ejekan mengenai fisik, dengan alasan
candaan. Meskipun demikian, dampak yang dirasakan tidak
begitu berpengaruh baik akademik maupun emosional.”’

Kasus di atas, mahasiswa tidak merasakan dampak yang
signifikan baik secara akademik maupun emosional. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap individu memiliki tingkat ketahanan
yang berbeda dalam menghadapi perilaku foxic, tergantung pada
kepribadian dan cara menyikapi situasi. Kemudian informan yang
berinisial LS menceritakan pengalamannya sebagai berikut:

“Saya pernah menyaksikan foxic friendship yang dialami
oleh teman sendiri. Dia sering dijadikan bahan olokan hingga
dikucilkan oleh kelompok pertemanan. Awalnya hal
dianggap sebagai candaan biasa, ternyata dia tersakiti hingga
akhirnya memilih untuk menjauh dari kelompok tersebut.

58 Hasil Wawancara dengan SH., Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 18 Oktober 2025.

%9 Hasil Wawancara dengan MD, Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, pada Tanggal 22 Oktober 2025.
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Dari hal tersebut saya mulai menyadari bahwa pentingnya
sikap peduli terhadap perasaan orang lain.” ¢

Candaan yang dianggap remeh bisa berdampak besar
terhadap seseorang yang terjebak dalam hubungan yang tidak baik.
Seperti pernyataan di atas, bahwa menyaksikan perilaku toxic juga
memberikan pelajaran terhadap diri sendiri yang melihatnya.
Melihat teman disakiti, diejek, atau dikucilkan membuat seseorang
lebih peka terhadap pentingnya menjaga perasaan orang lain dan
memahami batas candaan. Toxic friendship tidak hanya berdampak
bagi korban tetapi juga memengaruhi cara pandang orang sekitar
terhadap arti pertemanan yang saling menghargai.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa foxic friendship
memiliki bentuk dan dampak yang beragam, mulai dari kekerasan
fisik, ketergantungan berlebihan, hingga ejekan yang menyakiti
perasaan. Dampak yang ditimbulkan pada setiap individupun
berbeda-beda, sebagian individu merasakan dampak signifikan
terhadap aspek akademik dan emosional, sementara yang lain
mampu menanggapi dengan kedewasaan dan kesabaran. Meskipun
pemahaman mahasiswa terhadap larangan perilaku buruk dalam Al-
Qur’an maupun hadis sudah cukup mendalam, penerapan nilai-nilai
Qur’ani dalam kehidupan pertemanan masih belum sepenuhnya
terwujud sehingga penting untuk mengimplementasikan ajaran Al-
Qur’an seperti saling menghargai, menjaga lisan, bersikap adil, dan
memilih teman yang baik agar hubungan pertemanan tetap sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda sesuai dengan
kemampuan dan pengalaman masing-masing. Pada tingkat translasi,
mayoritas mahasiswa mampu menjelaskan makna toxic friendship
serta dapat membedakan pertemanan yang baik dan buruk. Pada
tingkat interpretasi, sebagian besar mahasiswa mampu menjelaskan

6 Hasil Wawancara dengan LS., Mahasiswa Program Studi Sosiologi
Agama, pada Tanggal 26 Oktober 2025.
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ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan perilaku buruk dalam
pertemanan beserta penafsirannya, sementara yang lainnya hanya
mengetahui bahwa perilaku tersebut dilarang tanpa mampu
menyebutkan ayatnya secara spesifik. Sedangkan pada tingkat
ekstrapolasi, sebagian besar mahasiswa menunjukkan pemahaman
yang lebih mendalam dengan mampu memberikan solusi serta
berupaya mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari agar
terjalin hubungan yang berlandaskan nilai-nilai kebaikan.

Sedangkan mahasiswa Program Sosiologi Agama juga
menunjukkan tingkat pemahaman yang beragam. Pada tingkat
translasi, semua mahasiswa memahami makna toxic friendship serta
dapat membedakan pertemanan yang baik dan buruk. Pada tingkat
interpretasi, hanya sedikit yang mampu menjelaskan ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan perilaku buruk serta penafsirannya.
Sementara mahasiswa lainnya hanya sekedar mengetahui perilaku
toxic dilarang dalam Al-Qur’an tanpa dapat menyebutkan ayatnya
secara khusus. Pada tingkat ekstrapolasi sebagian besar mahasiswa
mampu menawarkan solusi agar terhindar dari perilaku buruk serta
berupaya untuk menerapkan dalam kehidupan pertemanan.

Secara keseluruhan, mahasiswa TAT maupun SA pada
dasarnya memiliki pemahaman yang sama mengenai foxic
friendship pada tingkat translasi dan ekstrapolasi, meskipun latar
belakang akademik yang berbeda. Pada tingkat interpretasi, terlihat
adanya perbedaan antara dua program studi. Mahasiswa AT
umumnya mampu mengaitkan perilaku foxic friendship dengan ayat-
ayat Al-Qur’an serta menjelaskannya secara mendalam. Sedangkan
mahasiswa SA hanya sebagian kecil yang dapat menjelaskan ayat
Al-Qur’an dengan perilaku tersebut. Perbedaan tingkat pemahaman
menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman mahasiswa dalam
memahami ajaran Al-Qur’an tentang hubungan pertemanan yang
baik, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya perilaku toxic
friendship dalam kehidupan sosial.
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Adapun beberapa solusi yang dapat diterapkan di kalangan
mahasiswa agar terciptanya hubungan yang berlandaskan kebaikan
antara lain:®!

1. Menjaga Lisan

Menjaga lisan merupakan langkah awal terciptanya
hubungan yang sehat. Islam mengajarkan setiap umat-Nya untuk
berkata yang baik dan menjauhkan perkataan yang buruk. Lisan
mencerminkan kepribadian dan akhlak seseorang.®? Oleh karena itu,
hendaknya mahasiswa berkata yang sopan, lemah lembut, penuh
kasih sayang serta menghindari perkataan yang tidak bermanfaat dan
menyakiti hati teman, baik secara langsung maupun tidak langsung.
sebagaaimana sabda Rasulullah Saw. yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ath-Thahit Ahmad bin
Amru bin Abdullah bin Amru bin Sarh al-Mishri telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab dari Amru bin al-
Harits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu al-Khair bahwa dia
mendengar Abdullah bin Amru bin al-Ash keduanya berkata:
Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah
Saw. Muslim yang bagaimana yang paling baik? Beliau

61 Hasil Wawancara dengan Mahasiswa, Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir dan Sosiologi Agama, pada Tanggal 17- 26 Oktober 2025.
62 Juliana Anggraini, “Kemuliaan Penjaga Lisan Dari Sudut Pandang
Hukum Islam”, dalam Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah, Vol. 2, No. 1, (2024),
hlm. 425.
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menjawab: “Yaitu seorang Muslim yang orang lain merasa
aman dari gangguan lisan dan tangannya.”®*(HR. Muslim)

Hadis ini menerangkan bahwa Muslim yang paling baik
adalah yang tidak menyakiti orang lain dengan ucapan dan
tangannya. Dikatakan tangan karena sebagian besar tindakan
dilakukan oleh tangan. Ungkapan tersebut tidak meniadakan
keislaman orang yang masih melakukan kesalahan tetapi
menunjukkan bahwa lisan dan tangan merupakan ciri kesempurnaan
iman. Menjaga lisan dan perbuatan merupakan inti akhlak seorang
Muslim, meskipun masih ada sifat baik lainnya. **

2. Intropeksi Diri

Intropeksi diri dalam Islam dikenal dengan istilah
“muhasabah” yaitu upaya seseorang untuk menilai, merenungkan,
serta mengevaluasi suatu perbuatan, pikiran agar sesuai dengan
ajaran Islam. Melalui muhasabah, individu dapat menyadari dan
memperbaiki diri secara terus menerus. Bagi mahasiswa intropeksi
dir1 sangat penting dalam menjaga hubungan pertemanan, dengan
mengenali kekurangan diri, seseorang akan lebih berhati-hati dalam
bersikap dan tidak mudah menyalahkan orang lain. Kebiasaan
muhasabah dapat menumbuhkan kejujuran, tanggung jawab,
kerendahan hati serta dapat menghindari dari perilaku yang memicu
toxic friendship. Selain itu, muhasabah membantu memperkuat
keimanan, menumbuhkan ketenangan, serta menciptakan hubungan
sosial yang penuh kasih sayang. %

83 Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jil,
t.t), Kitab al-Iman, Bab Tentang keutamaan dalam Islam dan Perkara Mana dari
Islam yang Paling Utama, Jilid 1. No. 170, hlm. 47.

64 Abu Zakariya Yahya an-Nawawi, al-Minhaj Syarah Sahih Muslim bin
Hajaj, (Beirut: Beirut: Dar Ihya’a at-Turath al-Arabi, 1972), Kitab al-Iman, Bab
Tentang Keutamaan dalam Islam dan Perkara Mana dari Islam yang Paling Utama,
Jilid 2, No. 40, hlm. 10.

65 Muhammad Ilham Habibie dan Muhammad Dito Cahyadi, “Peranan
Muhasabah Sebagai Upaya dalam Menghadapi Kritis Kepercayaan Diri Remaja”,
dalam Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah, Vol. 2, No. 4, (2024), him. 210-218.
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3. Memilih Teman yang Baik dan Saleh

Lingkungan pertemanan memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap akhlak dan akidah, maka penting bagi setiap individu
untuk pandai memilih teman yang mengantarkan kepada kebaikan
dan mendekat diri kepada Allah. Teman dalam Islam bukan hanya
sekedar teman nongkrong dan mengejar duniawi, tetapi teman yang
membersamai ketika berada di surga kelak. Sebagaimana Firman
Allah Swt. dalam surah al-Kahfi ayat 28 yaitu: 5
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Bersabarlah engkau (Nabi Muhammad) bersama orang-
orang yang menyeru tuhanmu pada pagi dan petang hari
dengan mengharap keridaan-Nya. Janganlah kedua matamu
berpaling dari mereka karena mengharapkan perhiasan
kehidupan dunia. Janganlah engkau mengikuti orang yang
hatinya telah kami lalaikan dari mengingat kami serta
menuruti hawa nafsunya dan keadaannya melewati batas.

Nilai-nilai yang perlu diperhatikan ketika berinteraksi
dengan sesama, bukanlah yang bersifat duniawi seperti kekuasaan
dan kedudukan, melainkan nilai-nilai [lahiyyah yaitu mengesakan
Allah. Hubungan yang baik adalah hubungan yang terjalin dengan
orang-orang yang selalu mengingat Allah, karena dari merekalah
akan tumbuh kebaikan dan ketenangan dalam pergaulan.

4. Menanamkan Sikap Empati dan Saling Menghargai

Mahasiswa seharusnya memiliki rasa kepedulian yang tinggi
terhadap perasaan dan kondisi teman disekitarnya. Kepedulian
merupakan salah satu wujud dari nilai persaudaraan. Jika kita peduli
dan menghargai orang lain, maka orang tersebut akan berbuat hal

% Riski Nurliatus Sahban, Pandangan Al-Qur’an Terhadap Toxic
Friendship, him. 51-52.
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yang sama. Sikap empati dan saling menghargai tidak hanya
mempererat hubungan sosial, tetapi juga mencerminkan keimanan
yang kuat. ®’Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Taubah ayat
71 yaitu:
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Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyeru (berbuat) makruf dan mencegah (berbuat) mungkar,
menegakkan shalat-Nya. Mereka akan diberi Rahmat oleh
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi Rahmat oleh
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat ini dapat
diwujudkan melalui sikap saling membantu ketika mengalami
kesulitan, menasihati teman ketika ~melakukan kesalahan,
mengingatkan ketika lalai, serta saling menghargai pendapat orang
lain.

5. Memperkuat Keimanan dan Ketakwaan

Keimanan dan ketakwaan merupakan landasan utama dalam
membentuk hubungan pertemanan yang baik dan jauh dari perilaku
toxic. Dengan keimanan yang kuat akan mampu mengendalikan diri
dari rasa iri, egois, serta tindakan yang dapat merugikan orang lain.
Ketakwaan juga menuntut untuk bertindak sesuai ajaran Islam. Hal
ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam surah al-Hujurat ayat 10
yaitu:

67 Lisda Sofia, dkk. “Hubungan Antara Empati dengan Respect (pada
Mahasiswa Program Studi Psikologi Angkatan 2016 Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Mulawarman”, dalam Jurnal Psikologi, Vol. 8, No. 1,
(2019), him. 20-21.
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena
itu damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati.

Ayat di atas menegaskan bahwa sesama mukmin memiliki
ikatan persaudaraan yang harus dijaga dengan perdamaian. Dengan
demikian, hubungan pertemanan dalam Islam seharusnya dilandasi
dengan keimanan dan ketakwaan yang kuat agar terhindar dari
perilaku yang merusak nilai- nilai ukhuwah.®

% Martono La Moane, “Implementasi Iman dan Tagwa dalam Kehidupan
Modern”, dalam Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 4, No. 1, (2024), him. 29.
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BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an secara tegas
melarang segala bentuk perilaku tercela yang termasuk dalam
kategori foxic friendship karena bertentangan dengan nilai-nilai
ukhuwah. Berdasarkan kajian tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an,
ditemukan bahwa perilaku yang termasuk ke dalam toxic friendship
antara lain: perkataan buruk (QS. al-Nisa’: 148), gibah (QS. al-
Hujurat: 12), mengolok-olok (QS. al-Hujurat: 11), egois (QS. al-
Hasyr: ~9), berkhianat (QS. al-Anfal: 27), dan bersikap
ketergantungan (QS. al-Furgan: 27-29). Semua perilaku tersebut
mengandung unsur keburukan yang dapat merusak hubungan
pertemanan, menimbulkan permusuhan, kebencian, dan hilangnya
rasa kepercayaan.

Pemahaman mahasiswa Program Studi [lmu Al-Qur’an dan
Tafsir dan Program Studi Sosiologi Agama terhadap foxic friendship
perspektif Al-Qur’an menunjukkan tingkat pemahaman yang
berbeda-beda. Pada tingkat translasi, semua mahasiswa mampu
menjelaskan makna toxic friendship, namun hanya sekedar
memahami bahwa perilaku tersebut dilarang dalam Islam. Pada
tingkat interpretasi, sebagian besar mahasiswa mampu mengaitkan
perilaku foxic friendship dengan ayat-ayat Al-Qur’an beserta
penafsirannya. Pada tingkat ekstrapolasi, sebagian besar mahasiswa
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dengan mampu
memberikan solusi serta berupaya menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari.

Perbedaan tingkat pemahaman tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi pemahaman mahasiswa dalam memahami ajaran Al-
Qur’an tentang hubungan pertemanan yang baik, maka semakin
kecil kemungkinan terjadinya perilaku toxic friendship dalam
kehidupan sosial. Namun, temuan di lapangan menunjukkan adanya
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kesenjangan antara pemahaman dan penerapan. Meskipun
mahasiswa mengetahui perilaku tersebut dilarang, nilai-nilai Al-
Qur’an belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan pertemanan,
sehingga perlunya penguatan nilai-nilai AI-Qur’an agar terciptanya
hubungan yang berlandaskan dengan kebaikan dan ketakwaan.

B. Saran

Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti memaparkan beberapa
saran yang menjadi bahan pertimbangan dan pengembangan untuk
ke depannya. Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih
jauh dari kata sempurna. Adapun beberapa saran yang peneliti
tawarkan antara lain:

1. Bagi mahasiswa, disarankan untuk senantiasa memperdalam
pemahaman terhadap nilai-nilai Al-Qur’an tentang pertemanan
yang baik serta dapat menerapkan di kehidupan sehari-hari,
pertemanan yang baik adalah pertemanan yang mengajak dalam
kebaikan dan menuntut mencari keridaan Allah. Mahasiswa juga
diharapkan mampu menghindari perilaku yang termasuk foxic
friendship serta mampu membangun relasi yang dilandasi
dengan keimanan, kejujuran dan kasih sayang.

2. Bagi pihak kampus, disarankan untuk mengadakan kajian-kajian
keislaman dan pembinaan karakter yang berfokus pada tema
pertemanan dalam perspektif Al-Qur’an. Kajian tersebut dapat
menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai ukhuwah
Islamiyah serta membentuk lingkungan kampus yang berakhlak
mulia.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan untuk mengembangkan kajian yang lebih mendalam
baik dengan pendekatan yang berbeda maupun lebih spesifik
seperti meneliti hubungan antara pemahaman agama dengan
perilaku sosial mahasiswa. Peneliti juga berharap agar penelitian
ini dapat disempurnakan oleh penelitian berikutnya sehingga
memberikan manfaat lebih luas bagi pengembangan kajian
keislaman serta pembinaan akhlak generasi muda.
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Lampiran 1. Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara

1.

10.

11

12.

Bagaimana pemahaman anda tentang toxic friendship?

Menurut anda, apa perbedaan antara pertemanan yang sehat
dengan yang buruk?

Bagaimana pemahaman anda tentang perkataan buruk menurut
Al-Qur’an? Dapatkah anda menyebutkan serta menjelaskan ayat
yang berkaitan jika anda mengetahuinya!

Bagaimana pemahaman anda tentang gibah menurut Al-Qur’an?
Dapatkah anda menyebutkan serta menjelaskan ayat yang
berkaitan jika anda mengetahuinya!

Bagaimana pemahaman anda tentang mengolok-olok menurut
Al-Qur’an? Dapatkah anda menyebutkan serta menjelaskan ayat
yang berkaitan!

Bagaimana pemahaman anda tentang egois menurut Al-Qur’an?
Dapatkah anda menyebutkan serta menjelaskan ayat yang
berkaitan jika anda mengetahuinya!

Bagaimana pemahaman anda tentang mengkhianati teman
menurut Al-Qur’an? Dapatkah anda menyebutkan serta
menjelaskan ayat yang berkaitan jika anda mengetahuinya!
Bagaimana pemahaman anda tentang ketergantungan berlebihan
kepada teman menurut Al-Qur’an? Dapatkah anda menyebutkan
serta menjelaskan ayat yang berkaitan jika anda mengetahuinya!
Dari keenam perilaku foxic yaitu gibah, perkataan buruk,
mengolok-olok, Berkhianat, sikap egois, dan Bersikap
ketergantungan, perilaku mana saja yang paling sering terjadi
dalam pertemanan mahasiswa?

Apakah anda pernah mengalami atau pernah menyaksikan foxic
friendship? bisa anda ceritakan pengalamannya!

. Bagaimana dampak yang anda rasakan ketika berada dalam

pertemanan yang foxic terhadap diri sendiri maupun akademik?
Menurut anda, bagaimana ajaran Al-Qur’an memberikan solusi
dalam menghadapi atau menghindari toxic friendship



Lampiran 3. Instrumen Observasi
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. Keputusan Menteri Agama Nomor 89 Tahun 1963; tentang Pendirian IAIN Ar-Raniry;
. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003; tentang Pendelegasian V
Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingk Dep Agama RI;
6. Peraturan Menteri Agama Nomor 14 Tahun 2022 Peraturan Menteri Agama tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2020; tentang Statuta Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Acch;
7. Peraturan Menteri Agama Nomor 44 Tahun 2022; tentang Perubahan atas P i Agama
Nomor 12 Tahun 2014; tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

o

w

P, 1
g Fengang

[

Aceh;
8. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2014; tentang Jenis-Jenis Pemberian Kuasa dan
Pendelegasian Wewenang kepada Para Dekan dan Dircktur P jana dalam Ling) UIN Ar-
Raniry Banda Acch.
MEMUTUSKAN
Menetapkan:
KESATU : M Lt lasinin N
8. Dra. Safrina Ariani, MA., Ph.D Scbagai Pembimbing |
b. Syukran, MA Scbagai Pembimbing I}
Untuk membimbing Tugas Akhir yang disjukan olch:
Nama : EgaJunita
NIM : 220303081
Prodi  : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Judul  : Pemahaman Mzhasiswa UIN Ar-Raniry Banda Acch terhadap Toxic Friendship P kil
al-Qur'an. a .
KEDUA : Pembimbing pada diktum p di atas di kan untuk imbing Tugas Akhir mahasiswa sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan.
KETIGA : Sj?mlke?tnusan in.i bclrhku sclama 6 (cmm) bulan mulai scjak tanggal ditctapkan, dengan ketentuan akan
kembali ya, jika yata terdapat i dalam p ini.
di  :Banda Acch
+ 12 Juni 2025
Tembusan:
1. Wakil Dekan I Fak. Ushuluddia dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Acch SM
:. Pm _hqal:\rr.k.uwind.nmumuhiynuumi
4. Pembimbing I
S. Ketua Sub.Tim Akademik Fak, Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Acch
6. Yang bersangkutan

. l L {




Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian

o —
18110125, 09.45 Panaiitian llmish Mahasiswa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT

J1. Syelkh Abdur Rauf Kopeima Darussalam Banda Aceh Telp/Fax. : 0651-752521

Nomor  : B-2440/Un.08/FUF.|/PP.00.9/10/2025
Lamp 2.
Hal : Penelitian llmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Mahasiswa Prodi limu Al-Qur'an dan Tafsir dan Prodi Sosiologi Agama

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : EGA JUNITA / 220303081
Semester/Jurusan : / llmu Al-Qur'an Dan Tafsir
Alamat sekarang : Desa Tengah baru , dusun suka ramai , jalan simpang gunung cut

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/lbu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
Pemahaman Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh Terhadap Toxic Friendship Persp ktif Al-Qur'an

Banda Aceh, 16 Oktober 2025
An. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan

Prof. Dr.MaizuddinM.Ag.
Berlaku sampai : 16 April 2026 NIP. 197205011999031003




Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

ttpAuluina-raniey acid/indes.phpid

SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : B-2631/Un.08/IAT/PP.00.9/11/2025

Ketua Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry
Banda Aceh dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Ega Junita

NIM 220303081

Semester : 7 (Tujuh)

Prodi : Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

Alamat  :Desa Tengah Baru, Dusun Suka Ramai, Jalan Simpang Gunung Cut

Benar yang namanya terscbut di atas telah melakukan penelitian di Program Studi Ilmu Al-
Qur'an dan Tafsir dengan judul Pemahaman Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Terhadap Toxic Friendship Perspektif Al-Qur’an.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

anda Aceh, 18 November 2025
ank ctua Prodi TAT-FUF,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER] AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
PRODI SOSIOLOGI AGAMA
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

hup:/fufvin.ar-raniy

Ve id/index.php/id
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A
Noma‘:-b-nccl/un.OG/SA/TL.OI/u/lo:L; )

Ketua Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry
Banda Aceh dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Ega Junita

NIM 1220303081

Semester :7 (Tujuh)

Prodi : IImu Al-Qur’an dan Tafsir
Alamat

: Desa Tengah Baru, Dusun Suka Ramai, Jalan Simpang Gunung Cut

Benar yang namanya tersebut dj atas telah melakukan penelitian di Program Studi Sosiologi
Agama dengan judul Pemahaman Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Terhadap
Toxic Friendship Perspektif Al-Qur’an.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

usdawati, S

v g., M.A.
97509102009012002



